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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT), Indeks Pembangunan Manusia (IPM), dan Kemiskinan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi D.lI Yogyakarta tahun 2011-2022. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan metode yang digunakan
adalah analisis regresi data panel dengan bantuan software Eviews 9. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel TPT tidak memiliki pengaruh yang signifikan, variabel
IPM memiliki pengaruh positif dan signifikan serta variabel kemiskinan berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi pada Provinsi D.l Yogyakarta
tahun 2011-2022.

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), Indeks
Pembangunan Manusia (IPM), Kemiskinan, Regresi Data Panel
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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of Unemployment, Human Development
Index (HDI), and Poverty on economic growth in Special Region of Yogyakarta
province in 2011-2022. The data used in this study is secondary data and the method
used is panel data regression analysis with the assistance of Eviews 9 software. The
results indicate that the Unemployment variabel does not have a significant influence,
the IPM variabel has a positive and significant influence, and the poverty variabel has
a negative and significant influence on economic growth in the Special Region of
Yogyakarta Province in 2011-2022.

Keywords: Economic Growth, Unemployment, Human Development Index (HDI),
Poverty, Panel Data Regression
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator keberhasilan pembangunan.
Pertumbuhan ekonomi didefinisikan sebagai proses di mana produk nasional bruto riil
atau pendapatan nasional riil meningkat. Itulah sebabnya dikatakan bahwa ekonomi
tumbuh atau berkembang ketika produksi benar-benar tumbuh. Definisi lain adalah
bahwa pertumbuhan ekonomi terjadi ketika output per kapita meningkat. Pertumbuhan
ekonomi menggambarkan penigkatan taraf hidup, yang dapat diukur dengan output riil
per orang. Pertumbuhan ekonomi sering dikaitkan dengan proses peningkatan
kapasitas produktif perekonomian yang tercermin dari peningkatan pendapatan

nasional (Zahro, 2017).

Keseimbangan perekonomian sudah menjadi faktor utama dalam meningkatkan
perekonomian negara. Pertumbuhan ekonomi suatu negara tidak dapat dipisahkan dari
pertumbuhan ekonomi dari setiap masing-masing provinsi di suatu negara tersebut.
Pada setiap negara pasti sudah memprioritaskan yang utama ialah untuk
mensejahterakan penduduknya dengan merencanakan perencanaan dan pelaksanaan
pembangunan demi kelancaran pertumbuhan perekonomian di berbagai bidang.
Negara berkembang seperti Indonesia sangat mengharapkan pertumbuhan ekonomi
yang stabil, dengan pertumbuhan ekonomi yang stabil diharapkan dapat mengatasi

masalah kemiskinan, pengangguran, kesehatan, pendidikan dan peningkatan



kesejahteraan masyarakat yang mendiami di negara tersebut (Sari, 2020). Menurut
pemikiran ekonomi Ibnu Khaldun dalam Huda (2013) ia berpendapat bahwa aktivitas
ekonomi muncul karena adanya kebutuhan masyarakat yang tidak terbatas. Sedangkan
produksi barang yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat juga sangat terbatas.
Maka dari itu setiap manusia dapat memanfaatkannya dengan memproduksi sumber

daya atau barang dan jasa serta mendistribusikannya untuk dikonsumsi.

Menurut para ahli ekonomi, yang memisahkan istilah antara pembangunan
ekonomi (economic development) dengan pertumbuhan ekonomi (economic growth),
yaitu istilah pembangunan ekonomi disebut sebagai pertumbuhan pendapatan per
kapita masyarakat serta kecepatan pertumbuhan PDB riil pada tahun tertentu melebihi
pertumbuhan penduduk, atau sebagai perkembangan PDB riil yang terjadi di suatu
negara bersamaan dengan perombakan dan modernisasi struktur ekonominya.
Pertumbuhan ekonomi menurut Sadeq (1989) didefinisikan sebagai a sustained growth
of a right kind of output which can contribute to human welfare) yaitu pertumbuhan
berkelanjutan dari jenis output atau produksi yang tepat serta dapat berkontribusi pada

kesejahteraan manusia (Teja, 2015).

Perekonomian dapat ditingkatkan dengan berbagai faktor-faktor yang menunjang
pertumbuhan ekonomi seperti yang akan dijelaskan dalam penelitian ini. Provinsi D.I
Yogyakarta menjadi studi kasus penelitian ini dengan rata-rata penduduk sebesar 3,7

juta jiwa yang mengakses hasil pembangunan dalam memperoleh pendapatan,



kesehatan, pendidikan dan sebagainya agar dapat mendukung variabel bebas yang

digunakan penulis.

Pertumbuhan ekonomi di D.l Yogyakarta terus mengalami perubahan dari tahun
2011-2022 yaitu dengan mengalami pertumbuhan perekonomian yang bernilai

memiliki fluktuasi perekonomian pada tahun tersebut.

Tabel 1.1 Persentase Laju Pertumbuhan Ekonomi DIY Tahun 2011-2022

Pertumbuhan Ekonomi DIY

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2021 2022

-2
-4
Sumber : BPS DIY, 2022

Pada tabel 1.1 menunjukkan terjadinya fluktuasi persentase pertumbuhan
ekonomi di D.I Yogyakarta dari tahun 2011-2022. Pada tahun 2011-2014 persentase
pertumbuhan ekonomi D.I Yogyakarta mengalami nilai stabil meningkat sedangkan
pada tahun 2014 pertumbuhan ekonomi mulai mengalami penurunan sebanyak -0,3%
dan pada tahun selanjutnya yaitu 2015 pertumbuhan ekonomi D.l Yogyakarta
mengalami penurunan kembali sebesar -0,1% menjadi 5.05%, kemudian di tahun 2016

pertumbuhan ekonomi meningkat sebanyak 0,2% menjadi 5.25%, kemudian di tahun



2018 pertumbuhan ekonomi di D.I Yogyakarta meningkat kembali sebanyak 1,34%
menjadi 6.20%, di tahun 2019 meningkat sebanyak 0,95% menjadi 6.59%, kemudian
di tahun 2020 pertumbuhan ekonomi turun sebanyak 9,27% dan pada tahun 2021
kembali meningkat sebanyak 8,21% menjadi 5,53%. Selanjutnya pada tahun terakhir
yaitu tahun 2022 pertumbuhan ekonomi menurun sebesar 0.1% menjadi 5.15%. Namun
pertumbuhan ekonomi D.I Yogyakarta cenderung stabil dari tahun 2015-2019 berkisar
5-6% dan mengalami fluktuasi ekonomi pada tahun 2020 yang mengalami penurunan
pertumbuhan ekonomi dan kembali berfluktuasi kembali pada tahun berikutnya yaitu

2021-2022.

Menurut Fahrika & Roy (2020) penurunan pertumbuhan ekonomi pada tahun
2020 terjadi akibat pandemi covid-19 yang telah melanda dan menyebar dengan sangat
cepat ke seluruh dunia. Indonesia termasuk salah satu negara yang terpapar virus
tersebut dan mengakibatkan melambatnya kinerja perekonomian yang sangat
berpengaruh pada setiap sektor produksi dan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi
pada tahun tersebut menurun. Persentase laju pertumbuhan ekonomi berdasar Tabel 1.1
dilihat dari laju pertumbuban Produk Domestik Bruto (PDRB) provinsi tersebut.
Sementara itu, PDRB dianggap sebagai pendapatan total rata-rata dan bukan sebagai
pendapatan per orang, yang berarti tidak mencerminkan tingginya pendapatan seluruh

masyarakat yang tinggal di D.I Yogyakarta.

Ekonomi Islam memiliki berbagai literatur dalam ruang lingkup pertumbuhan

ekonomi yaitu dengan memandang bahwa pertumbuhan ekonomi juga dapat menjadi



indikator dasar pembangunan ekonomi. Walaupun ekonomi pembangunan Islam
sedikit berbeda dengan nilai perekonomian konvensional, tetapi sama-sama mendasari
nilai ekonomi seperti kebijakan publik, keuangan, ekonomi politik, makro ekonomi,
kependudukan, kemiskinan dan yang lainnya. Sementara perkembangan ekonomi
konvensional lebih bersifat duniawi, maka ekonomi Islam tidak memisahkan
pengetahuan dari nilai-nilai fundamental. Oleh karena itu, ada lebih banyak sumber
referensi tentang perekonomian Islam serta sumber referensi tersebut berasal dari
prinsip-prinsip Al-Qur'an dan Al-Hadits. Hal ini tentu saja secara langsung
mempengaruhi bagaimana ekonomi pembangunan Islam dapat diimplementasikan

serta dapat dikembangkan keilmuannya (Mahri, 2021).

Tabel 2.1 Pertumbuhan TPT, IPM, Kemiskinan, dan Pertumbuhan Ekonomi
Provinsi D.l Yogyakarta tahun 2011-2022

Tahun | Pertumbuhan TPT (%) | IPM (%) | Jumlah Penduduk

Ekonomi (%) Miskin (Ribu Jiwa)
2011 5.21 4.32 75.93 564.30
2012 5.37 3.86 76.15 565.70
2013 5.47 3.24 76.44 541.90
2014 5.17 338 76,81 532.60
2015 4.95 4.07 77.59 550.23
2016 5.05 5.61 78.38 494.94
2017 5.26 3.02 78.89 488.53
2018 6.20 3.35 79.53 460.10
2019 6.59 3.14 79.79 448.47
2020 -2.68 4.57 79.97 475.72
2021 5.53 4.56 80.22 506.45
2022 5.15 4.06 80.64 454.76

Sumber: BPS Provinsi D.I Yogyakarta



Berdasarkan Tabel 2.1 perkembangan pertumbuhan ekonomi di D.I Yogyakarta
berfluktuasi dari tahun 2011-2022. Tingkat Pengangguran Terbuka juga terus
berfluktuasi setiap tahunnya dan IPM selalu mengalami peningkatan dari tahun 2011-
2022. Sedangkan pertumbuhan jumlah penduduk miskin terus bertambah diiringi
dengan turunnya pertumbuhan ekonomi di D.l Yogyakarta pada tahun tersebut. Hal ini
dapat menjadi rumusan masalah karena telah menunjukkan ketidakkonsistenan
hubungan antara TPT dengan pertumbuhan ekonomi di D.lI Yogyakarta. Menurut
penelitian Harjana (2015) menyatakan bahwa tingkat pengangguran terbuka yang
meningkat dapat menurunkan tingkat pertumbuhan ekonomi, Kondisi ini disebabkan
karena pengangguran merupakan masalah yang dapat menghambat jalannya
perekonomian. Sebab jika pengangguran tinggi, daya beli masyarakat akan turun,
sehingga konsumsi juga akan menurun. Menurunnya konsumsi ini akan berakibat pada
turunnya produksi, sehingga secara keseluruhan akan berdampak pada turunnya

pertumbuhan ekonomi.

Pengangguran telah menjadi isu utama yang melanda setiap negara.
Keberhasilan suatu negara dalam mencapai kesejahteraan masyarakat dapat diukur dari
pendapatan yang diperoleh melalui pekerjaan yang dilakukan. Salah satu indikator
pertumbuhan ekonomi suatu negara adalah tingkat pengangguran yang rendah. Hal ini
karena adanya hubungan yang saling bertentangan antara pengangguran dan
pertumbuhan ekonomi. Ketika pertumbuhan ekonomi meningkat, maka tingkat

pengangguran cenderung menurun. Sebaliknya, ketika masyarakat tidak bekerja akan



berdampak pada penurunan pendapatan per kapita dan pertumbuhan ekonomi

(Novriansyah, 2009).

Pada tabel 2.1 di atas bahwa pertumbuhan ekonomi dan Tingkat pengangguran
Terbuka (TPT) selalu berfluktuasi pada periode 2011-2022. Fenomena ini
menunjukkan adanya ketidakkonsistenan antara pertumbuhan ekonomi dan tingkat
pengangguran. Hasil ini tidak sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh
Septian (2016), yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara pengangguran dan pertumbuhan ekonomi. Di sisi lain, penelitian yang dilakukan
oleh Pramesthi (2013) menyatakan bahwa variabel pengangguran memiliki pengaruh

negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Menurut Sadeq (1990) terdapat juga faktor-faktor yang dapat menunjang
pertumbuhan perekonomian. Faktor-faktor tersebut berupa sumberdaya yang dapat
dikelola (invistible resources), sumberdaya manusia (human resources), wirausaha
(entrepreneurship) dan teknologi. Termasuk dalam ajaran Islam juga dapat
memperlihatkan bahwa faktor-faktor di atas juga sangat penting dalam pertumbuhan

(Mossy and Arsyad, 2019).

Sumber daya manusia yang berkualitas terbentuk dari Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) yang berkualitas pula, dengan faktor pendukung berupa tingginya
angka harapan hidup, angka melek huruf, pendidikan serta standar hidup yang layak.
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) digunakan untuk dapat mengidentifikasi atau

mengklasifikasikan apakah suatu negara adalah negara maju, negara berkembang atau



negara terbelakang dan juga untuk mengukur dampak kebijakan ekonomi terhadap
kualitas hidup. IPM dapat mengukur suatu kinerja pembangunan sosial ekonomi suatu
negara untuk mencapainya berupa mengkombinasikan pencapaian di bidang
pendidikan, kesehatan, dan pendapatan riil per kapita yang disesuaikan (Wardiani,

2021).

Seiring berjalannya tingkat pertumbuhan ekonomi pada setiap negara dapat
dipandang dengan baik jika dapat mengurangi tingkat kemiskinan pada suatu negara
termasuk didalam masing-masing provinsi tersebut. Artinya bahwa pertumbuhan
ekonomi dapat melakukan kemampuan untuk mengurangi jumlah penduduk miskin
secara signifikan. Dalam pertumbuhan ekonomi pula dapat dikatakan bahwa baik atau
buruknya pertumbuhan ekonomi bisa dilihat dari suatu tingkat kemiskinan, jika suatu
negara terdapat tingkat kemiskinan yang tinggi artinya pertumbuhan ekonomi itu

terancam buruk atau menurun (Ginting & Rasbin, 2010).

Penelitian terdahulu terkait Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), Indeks
Pembangunan Manusia (IPM), dan kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi
menghasilkan kesimpulan yang berbeda-beda. Dari penelitian terdahulu Lidyawati dan
Murtala (2020) menggunakkan analisis regresi data panel yang menyatakan bahwa
tingkat pengangguran terbuka dan tingkat kemiskinan berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan

oleh Septian (2016) yang juga menggunakan model regresi data panel menyatakan



bahwa Tingkat Pengangguran dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Perbedaan yang dapat membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu
dapat dilihat bahwa penulis akan memilih D.l Yogyakarta sebagai lokasi penelitian
serta tahun yang akan digunakan lebih terbaru yaitu dari tahun 2011-2022. Objek
penelitian dan tahun yang digunakan akan berbeda dari penelitian terdahulu. Alasan
penulis memilih provinsi D.I Yogyakarta karena dapat dilihat dari pertumbuhan
ekonomi yang menunjukkan pada tahun tersebut mengalami fluktuasi ekonomi atau
naik turunnya nilai perekonomian pada provinsi tersebut. Dari data BPS nilai IPM, dan
Tingkat kemiskinan di D.I Yogyakarta menunjukkan ketidakkonsistenan jika
dibandingkan dengan nilai pertumbuhan ekonomi serta nilai TPT di tahun 2011-2022.
Maka perlunya mengidentifikasi lebih lanjut dalam menganalisis tingkat pengangguran
terbuka, IPM, dan Kemiskinan terhadap perekonomian di D.l Yogyakarta. Dengan
diharapkan dapat mengetahui bagaimana pengaruh pada setiap variabel dapat
mempengaruhi variabel dependen serta dapat menghasilkan analisa yang akan
dilakukan penulis serta penelitian ini termotivasi untuk meneliti pengembangan
ekonomi sehingga akan menjadi pegangan penulis untuk dijadikan bahan acuan topik

pertumbuhan ekonomi dalam penulisan penelitian ini.

Berdasarkan latar belakang tersebut dan adanya beberapa penelitian yang
berhubungan antara TPT, IPM dan Kemiskinan yang menunjukkan ketidakkonsistenan

hubungan antara fakta dan teori dengan membandingkan dari hasil beberapa penelitian
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sebelumnya. Maka hal tersebut mendorong peneliti untuk melakukan penelitian
kembali mengenai pertumbuhan ekonomi dengan mengambil studi kasus di Provinsi
D.l Yogyakarta. Berdasarkan latar belakang, maka penulis dapat menuangkan analisa
nya dalam penelitian yang berjudul “ANALISIS PENGARUH TINGKAT
PENGANGGURAN TERBUKA (TPT), INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA
(IPM), DAN KEMISKINAN TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI DI D.I.

YOGYAKARTA TAHUN 2015 - 2022”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk membahas
masalah sesuai latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya dan penulis

mendapatkan rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) terhadap
pertumbuhan ekonomi D.l Yogyakarta pada tahun 2011-2022?
2. Bagaimanakah pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap
pertumbuhan ekonomi D.l Yogyakarta pada tahun 2011-2022?
3. Bagaimanakah pengaruh kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi D.I
Yogyakarta pada tahun 2011-2022?
C. Tujuan Penelitian
Dari beberapa rumusan masalah serta untuk menjawab beberapa rumusan

masalah di atas, maka penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:
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1. Untuk menganalisa pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) terhadap
pertumbuhan ekonomi D.l Yogyakarta pada tahun 2011-2022.
2. Untuk menganalisa pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap
pertumbuhan ekonomi D.l Yogyakarta pada tahun 2011-2022.
3. Untuk menganalisa pengaruh kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi D.I
Yogyakarta pada tahun 2011-2022.
D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Bagi akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi
dalam membuat sebuah penelitian lanjutan mengenai analisis pengaruh Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT), Indeks Pembangunan Manusia (IPM), dan
Kemiskinan terhadap pembangunan ekonomi di D.lI Yogyakarta pada tahun
2011-2022.

2. Bagi praktisi, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan
informasi tambahan bagi praktisi guna dapat bermanfaat sebagai penambahan
referensi serta menjadi telaah pustaka bagi penelitian selanjutnya.

E. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini memiliki sistematika pembahasan dengan pembagian bab menjadi
5 bagian yang saling berkaitan yang bertujuan untuk memberikan gambaran penelitian.

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini, diantaranya:
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BAB | : PENDAHULUAN

Pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat
penelitian, sistematika pembahasan. Dalam bab | akan dipaparkan mengenai
gambaran fenomena dan permasalahan yang melandasi penelitian ini.
Gambaran tersebut akan didukung dengan data, teori, serta penelitian

sebelumnya.
BAB Il : LANDASAN TEORI

Landasan Teori yang berisi tentang definisi, konsep, serta berbagai hal yang
terkait dengan masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian dan
bersumber dari jurnal, artikel maupun buku. Pada bagian ini juga dipaparkan
tentang teori yang melandasi hubungan antar variabel dihubungkan dengan
penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian. Selain itu ada
pengembangan hipotetis serta kerangka pemikiran yang menjadi dasar topik

yang diteliti oleh peneliti.
BAB 111 : METODOLOGI PENELITIAN

Metode Penelitian berisi tentang diskripsi penelitian ini dilakukan dan
menjelaskan setiap variabel penelitian. Pada bagian ini juga menjelaskan
tentang obyek penelitian seperti sumber data, jenis penelitian, hingga alat

analisis yang digunakan.
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BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan menjelaskan terkait hasil perhitungan olahan data serta
interpretasi terkait hasil perhitungan tersebut. Bab ini juga merupakan

jawaban atas pertanyaan yang muncul dalam rumusan masalah.

BAB V : PENUTUP

Bagian terakhir ini berisi tentang kesimpulan atas hasil penelitian serta
jawaban atas pertanyaan penelitian. Dalam bab ini juga berisi tentang saran
kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan penelitian ini. Penulis
juga menyampaikan saran dalam melakukan penelitian ini sebagai bahan

analisis di masa mendatang.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan kapasitas dalam jangka panjang dari
negara yang bersangkutan untuk menyediakan berbagai barang ekonomi kepada
penduduknya. Menurut Kuznets (1955) kenaikan kapasitas itu sendiri ditentukan oleh
adanya kemajuan atau penyesuaian teknologi, institusional (kelembagaan), dan
ideologi terhadap berbagai tuntutan keadaan yang ada. Menurut Sadono Sukirno (1994)
pertumbuhan ekonomi dapat didefinisikan sebagai perkembangan kegiatan dalam
perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan dalam
masyarakat bertambah. Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator untuk memandang
suatu perekonomian baik pada tingkat nasional maupun regional (daerah). Pada
dasarnya pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan total output (total barang dan jasa
yang dihasilkan oleh kegiatan ekonomi) atau Produk Domestik Bruto (PDB)
(Adisasmita, 2013).

Suatu perekonomian dikatakan mengalami pertumbuhan ekonomi jika jumlah
produksi barang dan jasanya meningkat. Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator
yang sangat penting dalam suatu perekonomian negara, sebab tanpa pertumbuhan

ekonomi tidak akan terjadi peningkatan kesejahteraan, kesempatan kerja, produktivitas

14
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dan distribusi pendapatan. Terdapat empat faktor yang menentukan pertumbuhan
ekonomi menurut Sadono Sukirno (1994), yaitu:

1. Tanah dan kekayaan alam

2. Jumlah dan mutu penduduk dan tenaga kerja

3. Barang-barang modal dan teknologi

4. Sistem sosial dan sikap masyarakat

Pertumbuhan ekonomi tanpa dibarengi dengan penambahan kesempatan kerja
akan mengakibatkan ketimpangan dalam pembagian dari penambahan pendapatan
tersebut (ceteris paribus), yang selanjutnya akan menciptakan suatu kondisi
pertumbuhan ekonomi dengan peningkatan kemiskinan (Todaro, 2000).

Pertumbuhan ekonomi dapat dihitung dengan rumus:

GT = PDBr—PDBt1

X 100%
PDBt-1

Dimana:

GT : Pertumbuhan Ekonomi

PDB : Produk Domestik Bruto

T : Periode Tertentu

t-1 : Periode Sebelumnya

Ada beberapa teori terkemuka yang dapat dijadikan sebagai parameter

pertumbuhan ekonomi, antara lain: teori klasik, historis, teori modern atau keynesian.



16

a. Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik

Menurut Adam Smith dalam bukunya An Inquiry into the Nature and Causes of
The Wealth of Nations (1776), inti ajaran Smith adalah agar masyarakat diberi
kebebasan seluas-luasnya dalam menentukan kegiatan ekonomi apa yang dirasakan
terbaik untuk dilakukan. Menurut Smith sistem ekonomi pasar bebas akan menciptakan
efisiensi, membawa ekonomi pada kondisi full employment, dan menjamin
pertumbuhan ekonomi sampai tercapai posisi stationer (stationary state). Teori ini
memiliki sudut pandang mengenai jumlah penduduk dalam suatu populasi. Menurut
pandangan Adam Smith dalam Tarigan (1942) pertambahan populasi penduduk akan
berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan perekonomian. Teori ini
beranggapan bahwa suatu negara akan mengalami penurunan pertumbuhan ekonomi
seiring bertambahnya populasi serta sumber daya yang semakin terbatas.

b. Teori Pertumbuhan Ekonomi Neo Klasik

Teori pertumbuhan ekonomi neo klasik dikemukakan oleh Robert Sollow dan
Trevor Swan. Teori neo klasik berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi bersumber
pada penambahan dan perkembangan faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran
agregat. Teori pertumbuhan ini menekankan bahwa perkembangan faktor-faktor
produksi dan kemajuan teknologi sebagai faktor penentu dalam pertumbuhan ekonomi.
Dapat digaris bawahi bagi neo klasik hal terpenting untuk pertumbuhan ekonomi ialah
tabungan dan teknologi. Menurut teori tersebut pertumbuhan ekonomi tergantung pada
pertambahan penawaran faktor-faktor produksi dan tingkat kemajuan teknologi.

Pandangan ini didasarkan kepada anggapan yang telah menjadi dasar dalam analisis
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Klasik, yaitu perekonomian akan tetap mengalami tingkat kesempatan kerja penuh dan
kapasitas barang-barang modal akan tetap sepenuhnya digunakan dari masa ke masa.
Dengan demikian menurut teori Neo-Klasik, sampai dimana perekonomian akan
berkembang, tergantung kepada pertambahan faktor-faktor produksi dan tingkat

kemajuan teknologi (Sukirno, 1981).

c. Teori Pertumbuhan Ekonomi Keynesian

Menurut Keynes (1936), situasi makro suatu perekonomian ditentukan oleh apa
yang terjadi dengan permintaan agregat masyarakat. Dalam perekonomian tertutup
permintaan agregat terdiri dari tiga unsur di antaranya pengeluaran konsumsi oleh
rumah tangga, pengeluaran investasi oleh perusahaan dan pengeluaran pemerintah.
Dalam pandangan Keynes campur tangan Pemerintah sangat dibutuhkan guna memacu
peningkatan Pertumbuhan Ekonomi suatu negara atau daerah. Bagi keynesian,
pemerintah dapat mempengaruhi permintaan agregat secara langsung melalui
pengeluaran pemerintah dan secara tidak langsung terhadap pengeluaran konsumsi dan

pengeluaran investasi.

d. Teori Pertumbuhan Ekonomi Schumpeter

Schumpeter menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi pada dasarnya adalah
suatu proses inovasi yang dilakukan oleh para wirausahawan atau inovator.
Schumpeter pada buku yang berjudul “The Theory of Economic Development”,
menerangkan tentang pentingnya peran pengusaha atau wirausahawan dalam proses

pembangunan ekonomi. Teori Schumpeter menitik beratkan pada pengusaha sebagai
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faktor pendorong pertumbuhan ekonomi. Menurut Schumpeter pertumbuhan ekonomi
suatu negara akan meningkat apabila terdapat peranan pengusaha yang akan terus
menerus membuat pembaharuan atau inovasi. Pembaharuan (inovasi) tersebut
diantaranya, menciptakan produk baru atau barang yang secara subjektif lebih unggul
dibandingkan barang sebelumnya, meningkatkan efisiensi produksi, memperbarui
metode produksi, mengatasi masalah manajemen organisasi, serta memperluas

jangkauan pasar (lbrahim, 2013).

e. Pertumbuhan Ekonomi dalam Perspektif Islam

Islam mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai suatu pertumbuhan
produksi, output, atau hasil dengan cara yang baik dan dapat memberikan konstribusi
bagi kesejahteraan umat manusia secara terus menerus tanpa memandang ras, agama,
dan bangsa. Ekonomi Islam memiliki orientasi ganda perihal pertumbuhan ekonomi
yakni kesejahteraan duniawi (materi) dan kepuasan ukhrawi (batin). Pertumbuhan
ekonomi dalam perspektif Islam harus memasukkan aspek aksiologis (nilai, moral)
supaya pertumbuhan ekonomi tidak hanya ditujukan untuk kesejahteraan materi saja,

melainkan harus terdapat aspek ruhaniyah juga didalamnya (Sadeq, 1989).

Pertumbuhan ekonomi dalam Islam digambarkan dalam Q.S. Adz-Dzariyaat ayat 19 :
;’,"’, g “5'/ - l,z_',
psoaally Jiludl (3a agdsal A5

“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan

orang miskin yang tidak mendapat bagian” (Q.S. Adz-Dzariyaat : 19)
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Ayat tersebut dimaknai sebagai motivasi bagi umat muslim agar seluruh kegiatan
atau aktivitasnya, termasuk ekonomi, bernilai ibadah dan mengharapkan pertolongan
allah, sehingga umat muslim tumbuh rasa percaya diri dan tidak mempertahankan
materi untuk dirinya sendiri melainkan untuk didistribusikan menurut jalan yang benar.
Perilaku tersebut sesuai dengan prinsip dasar ekonomi Islam vyaitu, hak untuk
kepemilikan dan distribusi pendapatan yang diperoleh dari sumber daya alam yang
diberikan oleh allah kepada seluruh umat manusia tanpa memandang secara

diskriminatif (Karim, 2012).

2. Tingkat Pengangguran Terbuka

Sadono Sukirno (1994) mendefinisikan pengangguran sebagai suatu kondisi
dimana orang-orang yang termasuk dalam golongan angkatan kerja dan ingin bekerja
namun belum dapat memperoleh pekerjaan. Menurut International Labor organization
(ILO), pengangguran terbuka mencakup orang yang sedang mencari pekerjaan, orang
yang sedang mempersiapkan usaha produktif, dan orang yang tidak mencari pekerjaan
karena merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan tetapi belum mulai bekerja.

Tingkat pengangguran terbuka menurut BPS ialah persentase perbandingan dari
jumlah pengangguran terhadap jumlah angkatan kerja. Persentase tersebut digunakan
untuk melihat seberapa banyak angkatan kerja yang aktif untuk mendapatkan
pekerjaan. Pengangguran terbuka disebabkan lowongan pekerjaan yang sempit
menyebabkan para pencari kerja menjadi tidak bekerja lalu menganggur. Faktor lain

yang menyebabkan pengangguran terbuka dikarenakan kegiatan ekonomi yang
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menurun, teknologi yang semakin canggih sehingga tenaga kerja tidak lagi dibutuhkan
dan adanya kemunduran perkembangan suatu industri (Sukirno, 2013).

Berikut ini rumus yang digunakan untuk menghitung tingkat pengangguran
terbuka:

_jumlah pengangguran

TPT x 100

~ jumlah angkatan kerja

Pengangguran dapat terjadi disebabkan oleh ketidakseimbangan pada pasar
tenaga kerja. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja yang ditawarkan
melebihi jumlah tenaga kerja yang diminta. Pengangguran dapat dibedakan menjadi
dua jenis yaitu berdasarkan penyebab dan berdasarkan ciri-cirinya (Sumarsono, 2009).
Adapun pengangguran berdasarkan penyebabnya dibedakan menjadi :

a. Pengangguran friksional (frictional unemployment) merupakan jenis
pengangguran yang terjadinya akibat terhambatnya proses permintaan dan
penawaran tenaga kerja. Kesulitan dan waktu yang dibutuhkan pelamar kerja
dalam mempertemukan pekerjaan adalah bagian dari pengangguran ini.

b. Pengangguran siklikal (cyclical unemployment) merupakan jenis pengangguran
yang terjadi karena kemerosotan suatu perekonomian. kemerosotan ekonomi
berdampak pada rendahnya permintaan tenaga kerja sehingga tidak mampu
menyerap banyak tenaga yang ditawarkan.

c. Pengangguran struktural (structural unemployment) merupakan jenis

pengangguran yang terjadi akibat perubahan struktur dalam kegiatan
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perekonomian suatu negara. Kondisi tersebut menuntut sebuah keahlian atau
keterampilan baru yang harus dipenuhi pencari kerja.

d. Pengangguran teknologi (technology unemployment) merupakan jenis
pengangguran yang terjadi akibat dampak perkembangan teknologi, sebagai
contoh penggantian tenaga kerja manusia menjadi tenaga-tenaga mesin.

Jenis pengangguran menurut ciri-cirinya sebagai berikut:

a. Pengangguran terbuka (open unemployment) adalah pengangguran ini tercipta
sebagai akibat pertambahan lowongan pekerjaan yang lebih rendah dari
pertambahan tenaga kerja serta tenaga kerja tersebut sungguh-sungguh tidak
memiliki pekerjaan.

b. Pengangguran terselubung (disguised unemployment) adalah pengangguran ini
tercipta sebagai akibat jumlah pekerja dalam suatu kegiatan ekonomi lebih
banyak dari yang sebenarnya yang diperlukan. Hal ini dapat menyebabkan
produktivitas kerja yang rendah.

c. Pengangguran musiman adalah pengangguran yang tercipta akibat musim yang
ada, biasanya pengangguran ini terdapat di sektor pertanian dan perikanan.

d. Setengah Menganggur (under unemployment) adalah pengangguran yang
tercipta akibat tenaga kerja bekerja tidak sepenuh dan jam kerja mereka adalah
jauh lebih rendah dari yang normal.

Pengangguran sangat berdampak buruk bagi perekonomian suatu negara.
Pengangguran dapat memperlambat peertumbuhan output ekonomi. Dalam jangka

panjang pengangguran dapat menyebabkan turunnya pendapatan nasional dan
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pendapatan perkapita suatu negara, sehingga dapat menyebabkan turunya tingkat
kesejahteraan masyarakat.

Dalam buku yang berjudul “the general theory of employment, interest, and
money” oleh J. M. Keynes yang diterbitkan pada tahun 1937 membahas salah satu
ekonomi makro dan intervensi pemerintah yang mana dapat mengatasi masalah
pengangguran. Dalam bukunya tersebut, Keynes mengemukakan bahwa pengangguran
dapat muncul sebagai hasil dari kurangnya permintaan efektif dalam perekonomian.
Keynes berpendapat bahwa ketika tingkat pengangguran tinggi, pasar tenaga kerja
mungkin tidak mencapai keseimbangan secara otomatis dan intervensi pemerintah
dapat diperlukan untuk menghidupkan kembali permintaan agregat (Palley, 2017).

Keynes menjelaskan gambaran mengenai teori umum keadaan kesempatan Kerja,
baik pada kondisi masa full employment maupun untuk under-employment. Dalam
buku tersebut dijelaskan pula mengenai tujuan keberadaan kebijaksanaan ekonomi
adalah dimaksudkan untuk mengatasi masalah pengangguran. Keynes menjelaskan
kondisi pengangguran terjadi ketika orang-orang masih tetap ingin melakukan kegiatan
produktifitas atau bekerja namun terhambat oleh beberapa hal sehingga tidak dapat
melakukan pekerjaan yang diharapkan. Kondisi ini misalnya terjadi ketika pasar
mengalami kelesuan sehingga keuntungan yang dapat diperoleh oleh perusahaan juga
ikut merosot, hal ini dalam jangka panjang akan berpotensi menimbulkan kerugian atau
lebih parahnya perusahaan terkait dapat mengalami kebangkrutan, sebagai tindakan
selanjutnya umumnya perusahaan akan berusaha untuk menekan biaya produksi dalam

komposisi upah karyawan, dengan kata lain perusahaan akan melakukan pemecatan
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masal terhadap buruh atau pekerja didalamnya sehingga menyebabkan pengangguran
yang tidak dikehendaki atau tidak disengaja (involuntary unemployment). Lebih lanjut,
Keynes menjelaskan involuntary unemployment merupakan akibat dari depresiasi yang
terjadi di negara-negara kapitalis. Hakekatnya pertumbuhan ekonomi dimaksudkan
untuk memeratakan dan memaksimalkan tingkat kemakmuran bagi seluruh
masyarakat, fenomena pengangguran dapat menghambat tercapainya tujuan tersebut
dikarenakanpendapatan riil masyarakat lebih rendah dari pendapatan potensial yang
seharusnya dapat mereka dapatkan, penurunan pendapatan negara melalui sektor pajak
dan turunnya daya beli masyarakat (Sheraphim, 2018).

Keynes menyatakan bahwa masalah pengangguran terjadi akibat rendahnya
permintaan agregat. Turunnya permintaan agregat merupakan suatu kondisi dimana
daya beli atau konsumsi masyarakat menurun. Sehingga terhambatnya pertumbuhan
ekonomi disebabkan oleh rendahnya konsumsi masyarakat. Menurut Keynes, hal ini
dapat dilimpahkan pada mekanisme pasar bebas. Ketika penawaran tenaga kerja
meningkat, maka upah tenaga kerja akan turun, penurunan upah menyebabkan
turunnya daya beli masyarakat terhadap barang atau jasa, sehingga produsen akan
mengalami kerugian dan tidak dapat menyerap tenaga kerja.

Masalah pengangguran menurut teori Keynes terjadi akibat rendahnya
permintaan agregat. Turunnya permintaan agregat merupakan suatu kondisi dimana
daya beli atau konsumsi masyarakat menurun. Sehingga terhambatnya pertumbuhan
ekonomi disebabkan oleh rendahnya konsumsi masyarakat. Menurut Keynes, hal ini

dapat dilimpahkan pada mekanisme pasar bebas. Ketika penawaran tenaga kerja
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meningkat, maka upah tenaga kerja akan turun, penurunan upah menyebabkan
turunnya daya beli masyarakat terhadap barang atau jasa, sehingga produsen akan
mengalami kerugian dan tidak dapat menyerap tenaga kerja. Campur tangan
pemerintah sangat diperlukan dalam mempertahankan tingkat permintaan agregat,
dengan tujuan untuk mempertahankan pendapatan masyarakat supaya daya beli
masyarakat akan barang dan jasa tetap terjaga (Marpaung, 2020).

Menurut Adam Smith dan David Ricardo yang berpendapat bahwa meningkatnya
pengangguran di suatu daerah dapat disebabkan oleh peningkatan jumlah penduduk,
karena penduduk juga berfungsi sebagai tenaga kerja, maka ketika penduduk yang
besar tanpa ada penyediaan lapangan pekerjaan yang besar pula akan mengakibatkan
pengangguran semakin besar. Hal ini sejalan dengan teori Thomas Robert Malthus
mengenai hubungan tingkat pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi dalam
teorinya yang dikenal dengan teori kependudukan Malthus, yang menyatakan bahwa
semakin pesatnya jumlah penduduk akan menghasilkan tenaga kerja yang semakin
besar, namun hal ini tidak diimbangi dengan kesempatan kerja yang ada. Karena
jumlah kesempatan yang sedikit itulah maka manusia saling bersaing dalam
memperoleh pekerjaan dan yang tersisih dalam persaingan tersebut menjadi golongan
penganggur.

e Pengangguran dalam perspektif Islam
Islam merupakan agama yang memperhatikan masalah pengangguran. Islam

melarang umatnya untuk bermalas-malasan tanpa melakukan suatu pekerjaan. Dalam
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ajaran Islam memang terdapat ajaran untuk membagikan rizki kepada golongan orang-
orang miskin, namun Islam tidak menghendaki seseorang yang menggantungkan
hidupnya kepada orang lain tanpa usaha. Islam mengecam orang-orang yang malas
bekerja dan berusaha, kecuali jika terdapat alasan syar’i. Ada tiga golongan orang-
orang yang diperbolehkan meminta-minta menurut ajaran Islam. Tiga golongan orang

yang diperbolehkan meminta disebutkan dalam HR. Muslim:
g i Allaal) A ilsd Qs 0aa5 g4 436 Y 91 a5 3 Al ) Aagd g
3 O e Ul 38 e B8 Alaal) A 88 Al i) aila Adlal g3 5 dua)
Eilial 3 Andh a3l (6 53 doa B3 555 A8 BB AUl J3 55 — (28 e 1313w O
b — (e e 13030 OB 31— QI8 (ha el 38 G 58 ATLLual) AT cndad 4iud 1D

Ba L gialia (GG Gal Layd | Aluad) da Gbl s

“Wahai Qabisah, sesungguhnya meminta-minta itu tidak halal kecuali untuk tiga
orang: (1) seseorang yang menanggung hutang orang lain, ia boleh meminta-minta
sampai ia melunasinya, (2) seseorang yang ditimpa musibah yang menghabiskan
hartanya, ia boleh meminta-minta sampai ia mendapatkan sandaran hidup, dan (3)
seseorang yang ditimpa kesengsaraan hidup sehingga ada tiga orang yang berakal dari
kaumnya berkata, ‘Si fulan benar-benar telah tertimpa kesengsaraan’, maka boleh
baginya meminta-minta sampai mendapatkan sandaran hidup. Meminta-minta selain
ketiga hal itu, wahai Qabisah adalah haram dan orang yang memakannya berarti

memakan harta yang haram.”
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3. Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

Dalam upaya mencapai pembangunan perekonomian dibutuhkan modal manusia
yang memenuhi kualifikasi pengetahuan dan kompetensi pada berbagai sektor
perekonomian. Modal manusia menjadi salah satu faktor yang mampu mendorong
peningkatan produktivitas tenaga kerja serta output yang dihasilkan sehingga mampu
mendorong pertumbuhan ekonomi.

Becker (1993) memberikan konsep bahwa manusia bukan semata-mata sumber
daya, namun merupakan capital atau modal yang dapat menghasilkan return atau
pengembalian. Setiap pengeluaran oleh pemerintah ataupun swasta yang digunakan
dalam upaya mengembangkan kualitas manusia tersebut termasuk dalam bentuk
investasi. Modal manusia yaitu investasi produktif terhadap penduduk suatu negara
mencakup pengetahuan, gagasan, keterampilan, dan kesehatan (Todaro dan Smith,
2011).

Modal manusia sangat terkait dengan kualitas manusia yang dihasilkan melalui
pendidikan. Pendidikan mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang
akan berdampak pada peningkatan produktivitas dan output yang dihasilkan sehingga
dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. Simeonova-ganeva (2010), berpendapat
bahwa peningkatan modal manusia berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi, karena terlibat langsung dalam fungsi produksi sebagai faktor produksi itu
tersendiri. Dampak internal dari peningkatan modal manusia adalah meningkatnya
produktivitas tenaga kerja atau individu. Sedangkan dampak eksternal dari peningkatan

modal manusia adalah meningkatnya produktivitas semua faktor produksi. Hal inilah
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yang menyebabkan modal manusia berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi.

Dalam Mankiw (2006), dijelaskan bahwa Teori Human Capital merupakan
asumsi bahwa peningkatan pendidikan dapat meningkatkan produktivitas seseorang,
serta meningkatkan pendapatan seseorang. Teori ini menganggap bahwa penambahan
masa sekolah selama satu tahun, mempunyai arti bahwa seseorang juga meningkatkan
kemampuan dan keterampilan yang dimiliki, maka penghasilan yang diterima juga
akan meningkat (Ayu & Wulandari, 2022).

Berdasarkan konsep modal manusia di atas, maka diperlukan tolak ukur yang
digunakan untuk menilai kualitas pembangunan manusia sebagi bagian dari modal
manusia. Hal itu mendasari adanya ukuran yang ditetapkan oleh United Nation
Development Programme (1990) dalam teori Indeks Pembangunan Manusia yaitu
suatu pendekatan yang digunakan sebagai tolak ukur tinggi rendahnya pembangunan
manusia.

Berdasarkan teori Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang dipaparkan oleh
UNDP (United Nation Development Programme) mendefinisikan pembangunan
manusia sebagai suatu proses untuk memperluas pilihan-pilihan bagi penduduk. Dalam
konsep tersebut penduduk ditempatkan sebagai tujuan akhir (the ultimate end),
sedangkan upaya pembangunan dipandang sebagai sarana (principal means) untuk
mencapai tujuan itu. Pembangunan manusia memiliki tujuan utama yaitu produktivitas,

pemerataan, kesinambungan dan pemberdayaan. Badan Perserikatan Bangsa-Bangsa
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(PBB) menetapkan suatu standar pembangunan manusia yaitu IPM atau Human
Development Index (HDI).

Komponen-komponen yang dilihat dalam mengukur IPM didasarkan pada
komponen dasar kualitas hidup yang terdiri dari angka harapan hidup, angka melek
huruf dan rata-rata lama sekolah dan standar kehidupan yang layak. Komponen utama
pembangunan manusia menurut BPS (2020), yaitu

1. Harapan Hidup (Life Expectancy): komponen ini mengukur rata-rata umur
seseorang pada saat lahir yang mencerminkan kondisi kesehatan penduduk.

2. Pendidikan (Education): kompenen ini terdiri dari dua indikator, yaitu:

a. Angka Melek Huruf (Literacy Rate): Indikator ini mengukur persentase
penduduk yang dapat membaca dan menulis.

b. Angka Partisipasi Sekolah (School Enrollment Rate): Indikator ini
mengukur persentase anak usia 7-12 tahun yang bersekolah.

3. Pendapatan (Income): Indikator ini diukur menggunakan pendapatan per kapita
per bulan sebagai proxy dari kemampuan masyarakat dalam memenubhi
kebutuhan hidupnya.

IPM memiliki peran yang penting dalam pembangunan perekonomian suatu
negara, karena pembangunan manusia yang baik akan mampu memaksimalkan proses
produksi sehingga dapat memaksimalkan output. Peningkatan mutu penduduk melalui
pendidikan dan kesehatan akan berdampak pada produktivitas tenaga kerja dalam hal

inovasi dalam mengembangkan faktor-faktor produksi. Tenaga kerja yang semkain
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produktif mampu meningkatkan output yang hasilnya adalah perekonomian yang
semakin tumbuh.
e IPM Dalam Perspektif Islam

Kesejahteraan manusia terletak pada perlindungan keimanan, akal, keturunan,
kejiwaan beserta kekayaannya. Agama Islam mengajarkan umatnya supaya tidak
meninggalkan keturunan dalam keadaan bodoh dan lemah dalam hal ekonomi, ilmu,
pertahanan, dan agama seperti yang dijelaskan dalam Qs. an-Nisa (4) ayat 9 dibawah
ini:

GRSy Gl 3113805 (e pgdl 2050 i 13908 Jgle 1 i A gl gi 38
ot

Artinya : “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir
terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertagwa kepada
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar”

Pembangunan manusia merupakan salah satu cara untuk meningkatkan
kesejahteraan umat manusia. Pembangunan manusia harus dilakukan dengan
partisipasi seluruh lapisan masyarakat dengan dukungan pemerintah untuk mencapai
kesejahteraan. Indeks pembangunan manusia (IPM) menjadi salah satu indikator dalam
menilai pembangunan ekonomi yang mengukur taraf kesehatan, pendidikan dan

pendapatan perkapita (Ariza, 2016).
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4. Kemiskinan
Kemiskinan merupakan salah satu indikator utama dalam keberhasilan
pertumbuhan ekonomi di suatu negara. Badan Pusat statistik (BPS) menjelaskan bahwa
kemiskinan adalah ketidakmampuan memenuhi standar minimum kebutuhan, baik
kebutuhan makanan maupun non makanan. Menurut BPS pula kemiskinan adalah
kondisi seseorang yang hanya mampu memenuhi kebutuhan makannya kurang dari

2100 kalori perkapita perhari.

Menurut Purnama (2015) definisi kemiskinan secara umum ialah suatu keadaan
yang dialami oleh seseorang atau sekelompok orang yang tidak mampu menjalani
kehidupannya dalam skala kemanusiaan. Selain itu, kemiskinan adalah situasi
kehidupan yang mengacu pada kekurangan atau kesulitan dalam memenuhi kebutuhan
hidup. Seseorang dianggap miskin ketika dia kesulitan memenuhi kebutuhan
pokoknya. Kemiskinan menurut Badan Perencanaan Pembangunan Nasional
(BAPPENAS) (2004) ialah suatu kondisi dimana seseorang atau sekelompok orang,
laki-laki dan perempuan tidak mampu mewujudkan hak-hak dasarnya untuk
mempertahankan dan mengembangkan kehidupan yang bermartabat. Hak dasar
tersebut meliputi kebutuhan pangan yang harus terpenuhi, kesehatan, pendidikan,
pekerjaan, perumahan, air bersih, pertanahan, sumber daya alam dan lingkungan hidup,
rasa aman dari terhadap perlakuan atau ancaman kekerasan dan hak untuk

berpartisipasi dalam kehidupan sosial dan politik.
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Menurut Kuncoro (1997) penyebab kemiskinan dapat dilihat dari sisi
perekonomian antara lain, Pertama, secara mikro kemiskinan timbul akibat
ketidaksamaan pola pemikiran sumber daya yang menimbulkan distribusi pendapatan
yang timpang. Kedua, kemiskinan timbul akibat ketidaksamaan dalam kualitas sumber

daya manusia. Ketiga, kemiskinan muncul akibat perbedaan akses modal.

Faktor penyebab kemiskinan akan sulit di atasi jika telah bermuara pada
lingkaran kemiskinan yang mengandung makna deretan melingkar kekuatan-kekuatan
yang satu sama lain beraksi dan bereaksi sedemikian rupa sehingga menempatkan suatu
negara miskin tetap berada dalam keadaan melarat. Misalnya, salah satu penduduk
miskin selalu kurang makan, karena kurang makan, kesehatannya menjadi buruk,
karena fisiknya lemah kapasitas kerjanya rendah, karena kapasitas kerjanya rendah
penghasilannya pun rendah dan itu berarti menjadi penduduk miskin, akhirnya ia tidak
akan mempunyai cukup makan dan seterusnya. Variabel tingkat kemiskinan ini
menggunakan teori yang dikemukakan oleh Ragnar Nurkse (1953) dalam Kuncoro,
(1997) “a poor country is poor because it is poor” (suatu negara itu miskin karena ia

miskin).

Menurut Ragnar Nurkse dalam Kuncoro (1997), Penyebab kemiskinan adalah
keterbelakangan, ketidaksempurnaan pasar, dan kurangnya modal yang menyebabkan
rendahnya produktivitas. Rendahnya produktivitas mengakibatkan rendahnya
pendapatan yang mereka terima. Rendahnya pendapatan akan berimplikasi pada

rendahnya tabungan dan investasi, rendahnya investasi akan berakibat pada rendahnya
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akumulasi modal. Rendahnya akumulasi modal disebabkan oleh keterbelakangan dan
seterusnya. Hal tersebut dapat dikatakan sebagai lingkaran setan kemiskinan (Vicious
Circle of poverty), artinya kemiskinan tidak mudah diatasi karena banyak faktor
penyebab terjadinya kemiskinan dan satu sama lain saling berhubungan seperti mata
rantai yang sulit untuk diputuskan (Wani et al., 2020).

Gambar 1.1 Vicious circle of poverty
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Kemiskinan merupakan salah satu indikator untuk menilai pembangunan

ekonomi suatu negara. Semakin tinggi tingkat kemiskinan suatu negara, semakin lemah
daya beli masyarakatnya. Daya beli yang rendah menurunkan permintaan agregat.
Jumlah produksi barang dan jasa akan mengalami penurunan dari tahun ke tahun
sehingga dapat dikatakan bahwa perekonomian negara tersebut tidak mengalami
pertumbuhan. Maka dari itu, semakin tinggi tingkat kemiskinan suatu negara atau

wilayah, semakin rendah pula tingkat pertumbuhan ekonomi negara atau wilayah
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tersebut. Sebaliknya, jika suatu negara atau wilayah memiliki tingkat kemiskinan yang
rendah, maka pertumbuhan ekonomi negara atau wilayah tersebut semakin tinggi.

a. Karakteristik Kemiskinan

Kemiskinan memiliki jenis-jenis yang beragam dilihat dari sudut pandang yang

berbeda-beda. Diukur menurut sosial-ekonomi, kemiskinan dibagi menjadi dua yaitu:
1) Kemiskinan Absolut

Seseorang dikategorikan termasuk kedalam kemiskinan absolut apabila tingkat
pendapatannya berada di bawah garis kemiskinan, atau jumlah pendapatannya tidak
cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup minimum, kebutuhan hidup minimum antara
lain diukur dari kebutuhan pangan, sandang, kesehatan, papan dan pendidikan (Al-Avrif,

2010).

2) Kemiskinan Relatif

Kondisi yang pendapatannya berada pada posisi di atas garis kemiskinan, tetapi
relatif lebih rendah dibanding pendapatan masyarakat sekitarnya. Kemiskinan relatif
terjadi karena ketimpangan sosio-ekonomi yang menyebabkan lapisan atau kelompok
tertentu tidak mendapatkan dan menikmati apa yang diperoleh dan dinikmati oleh
pihak lain. Kemiskinan relatif dapat juga disebut ketimpangan relatif (relative

inequality) (Jamaludin, 2017).
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b. Indikator dan Ukuran Kemiskinan
1) Jumlah Penduduk Miskin

Penduduk miskin adalah penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran per
kapita perbulan di bawah Garis Kemiskinan (GK), yang diperoleh dari hasil survei
(sampel). Angka kemiskinan diperolen dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang
merupakan data makro dan merupakan hasil Susenas (Survei Sosial Ekonomi
Nasional) yang menunjukkan persentase penduduk miskin terhadap jumlah penduduk
dalam suatu wilayah. Untuk mengukur kemiskinan, BPS menggunakan konsep
kemampuan memenuhi kebutuhan dasar (basic needs approach). Konsep ini mengacu
pada Handbook on Poverty and Inequality yang diterbitkan oleh Worldbank. Dengan
pendekatan ini, kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi
untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan yang diukur dari sisi
pengeluaran. Penduduk dikategorikan sebagai penduduk miskin jika memiliki rata-rata

pengeluaran per kapita per bulan di bawah garis kemiskinan (Ginting & Rasbin, 2010).

2) Garis Kemiskinan

Garis Kemiskinan merupakan representasi dari jumlah rupiah minimum yang
dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan pokok minimum makanan yang setara dengan
2100 kilokalori per kapita per hari dan kebutuhan pokok bukan makanan. Berdasarkan
definisi dari Badan Pusat Statistik (2014), Garis Kemiskinan (GK) mencerminkan nilai

rupiah pengeluaran minimum yang diperlukan seseorang untuk memenuhi kebutuhan
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pokok hidupnya selama sebulan, baik kebutuhan makanan maupun non-makanan. GK
terdiri dari Garis Kemiskinan Makanan (GKM) dan Garis Kemiskinan Non-Makanan

(GKNM).

Garis kemiskinan dapat diartikan sebagai batas konsumsi minimum dari
kelompok masyarakat marjinal yang berada pada referensi pendapatan sedikit lebih
besar daripada pendapatan terendah. Pada prinsipnya, indikator garis kemiskinan
mengukur kemampuan pendapatan dalam memenuhi kebutuhan pokok atau mengukur
daya beli minimum masyarakat di suatu daerah. Konsumsi yang dimaksudkan dalam
garis kemiskinan ini meliputi konsumsi untuk sandang, pangan, perumahan, kesehatan,

dan pendidikan (Kartasasmita, 1997).

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Garis Kemiskinan Makanan (GKM)
merupakan nilai pengeluaran kebutuhan minimum makanan yang disetarakan dengan
2100 kilokalori perkapita perhari. Komponen Garis Kemiskinan Makanan (GKM)
yang terdiri atas komoditi kebutuhan dasar makanan diwakili oleh 52 jenis komoditi
(padi-padian, umbi-umbian, ikan, daging, telur dan susu, sayuran, kacang-kacangan,
buah-buahan, minyak dan lemak, dll). Sedangkan, Garis Kemiskinan Non-Makanan
(GKNM) merupakan nilai pengeluaran minimum untuk kebutuhan non-makanan
berupa perumahan, sandang, pendidikan dan kesehatan. Paket komoditi kebutuhan
dasar non-makanan diwakili oleh 51 jenis komoditi di perkotaan dan 47 jenis komoditi

di perdesaan (Triani, 2020).
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Rumus Penghitungan :
GK = GKM + GKNM

GK = Garis Kemiskinan
GKM = Garis Kemiskinan Makanan
GKNM = Garis Kemiskinan Non Makan

3) Persentase Penduduk Miskin

Persentase Penduduk Miskin (Head Count Index-P0) merupakan jumlah persentase
penduduk yang berada dibawah garis kemiskinan. Semakin Kkecil angka ini
menunjukkan semakin berkurangnya jumlah penduduk yang berada dibawah garis
kemiskinan. Demikian juga sebaliknya, bila angka PO besar maka menunjukkan
tingginya jumlah persentase penduduk yang berada dibawah garis kemiskinan (ldris

Thahir, 2021)

Rumus Penghitungan :

Dimana :

a =0

z = garis kemiskinan.

yi = Rata-rata pengeluaran per kapita sebulan penduduk yang berada dibawah garis
kemiskinan (i=1, 2, 3, ....,q), yi <z

g = Banyaknya penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan.

n = jumlah penduduk.
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4) Indeks Kedalaman Kemiskinan

Indeks Kedalaman Kemiskinan (Poverty Gap Index-P1) merupakan ukuran rata-
rata kesenjangan pengeluaran masing-masing penduduk miskin terhadap garis
kemiskinan. Angka ini memperlihatkan jurang (gap) antara pendapatan rata-rata yang
diterima penduduk miskin dengan garis kemiskinan. Semakin kecil angka ini
menunjukkan secara rata-rata pendapatan penduduk miskin sudah semakin mendekati
garis kemiskinan. Semakin tinggi angka ini maka semakin besar kesenjangan
pengeluaran penduduk miskin terhadap garis kemiskinan atau dengan kata lain
semakin tinggi nilai indeks menunjukkan kehidupan ekonomi penduduk miskin

semakin terpuruk.

Rumus Penghitungan :

Dimana :

a=1

z = garis kemiskinan.

yi = Rata-rata pengeluaran per kapita sebulan penduduk yang berada dibawah garis
kemiskinan (i=1, 2, 3, ....,q), i<z

g = Banyaknya penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan.

n = jumlah penduduk.
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5) Indeks Keparahan Kemiskinan

Indeks Keparahan Kemiskinan (Poverty Severity Index-P2) memberikan
gambaran tentang distribusi pengeluaran diantara masyarakat miskin. Semakin tinggi
nilai indeks, semakin besar disparitas pengeluaran di antara penduduk miskin dan
semakin kecil angka ini Indonesia menunjukkan distribusi pendapatan diantara
penduduk miskin semakin merata. Menurut Tambunan (2001), indeks keparahan
kemiskinan menguraikan distribusi pengeluaran di antara orang miskin dan digunakan
untuk mengetahui keragaman pengeluaran masyarakat miskin di suatu daerah

(Tambunan, 2009).

Rumus Penghitungan :

Dimana :

a =2

z = garis kemiskinan.

yi = Rata-rata pengeluaran per kapita sebulan penduduk yang berada dibawah garis
kemiskinan (i=1, 2, 3, ....,q), i<z

g = Banyaknya penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan.

n = jumlah penduduk.
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c. Kemiskinan dalam perspektif Islam

Islam mengajarkan umatnya supaya berperan aktif dan bersungguh-sungguh
dalam upaya memenuhi kebutuhan hidupnya. Manusia dilarang bersikap pasif dan
terus berpangku tangan mengharapkan bantuan dari orang lain. Allah akan memberikan
kekayaan bagi mereka yang bersungguh-sungguh dan bekerja keras untuk mencari
rizki, sekalipun ia orang kafir ataupun orang munafik. Sebaliknya, meskipun ia
seorang ahli ibadah yang beriman kepada Allah, jika ia hanya berdiam diri dan tidak
berusaha bekerja dengan sungguh-sungguh maka ia tidak akan pernah terbebas dari

kemiskinan. Hal ini dapat dilihat pada QS. Al-Ra’d ayat 11 :

t

......
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“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya bergiliran,
dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya
Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan
diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum,
maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.

(QS. Al-Ra’d: 11)

Avyat tersebut di atas menjelaskan bahwa perubahan merupakan sesuatu yang
perlu diusahakan oleh umat manusia. Perubahan bukan sesuatu yang hanya ditunggu
tanpa melakukan usaha apapun. Sama halnya dengan kemiskinan, tanpa adanya usaha

dan kerja keras, manusia tidak akan pernah bisa membebaskan dirinya dari belenggu
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kemiskinan. Beberapa lafadz pada ayat di atas menunjukkan bahwa yang dimaksud
dengan perubahan adalah perubahan yang menyeluruh pada lapisan masyarakat, bukan
perubahan yang terjadi pada satu atau dua orang saja. Perubahan yang terjadi pada satu

atau dua orang tidak mungkin dapat menghasilkan perubahan masyarakat.

B. Telaah Pustaka

Penelitian tentang “Analisis Pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT),
Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Dan Kemiskinan Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi di D.I. Yogyakarta Tahun 2015 — 2022 variabel dependen yang digunakan
adalah Pertumbuhan Ekonomi di D.I Yogyakarta pada tahun 2011-2022 dengan
variabel independen yang terdiri dari Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) dan Kemiskinan di D.l Yogyakarta. Penelitian ini
memiliki perbedaan dengan penelitian terdahulu yaitu dari sisi periode penelitian,
objek wilayah serta metode analisis yang akan digunakan untuk menganalisis
menggunakan analisis regresi data panel dengan sampel seluruh kabupaten dan kota di

D.I Yogyakarta.

Penelitian yang dilakukan Amir Salim dan Anggun Purnamasari (2021)
mengenai Pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Pertumbuhan
ekonomi dan inflasi merupakan variabel yang digunakan dan analisis regresi liniear
sederhana merupakan metode analisis dalam penelitian ini. Temuan penelitian

menunjukkan bahwa Inflasi memiliki pengaruh positif terhadap Pertumbuhan ekonomi
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Dengan hasil perhitungan yaitu t-hitung 3,532 > t-tabel 2,306 dan tingkat signifikan

0,039 < 0,05.

Penelitian Novi Maryaningsih, Oki Hermansyah, dan Myrnawati Savitri (2014)
mengenai Pengaruh infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Variabel
yang digunakan ialah pertumbuhan ekonomi dan infrastruktur Indonesia. Analisis yang
digunakan ialah analisis regresi dengan menggunakan data panel. Menurut temuan
penelitian, pertumbuhan ekonomi telah berhasil meningkatkan rata-rata pendapatan per
kapita riil nasional dengan hasil regresi terdapat pengaruh positif dan signifikan

terhadap pertumbuhan ekonomi.

Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Halim (2020) yang meneliti tentang
pengaruh pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yang menggunakan metode
analisis regsresi linear sederhana. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
pertumbuhan ekonomi memiliki nilai signifikan sebesar 1,97 dan Hubungan X dan Y
dapat dilihat dari nilai pearson correlation yaitu sebesar 0,61 s/d 0,80 berarti tingkat

hubungan antara variabel X dan Variabel Y memiliki tingkat kolerasi kuat.

Penelitian yang dilakukan oleh Anita Angelina (2019) yang meneliti mengenai
Analisis Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD), dana perimbangan, belanja modal
dan sisa lebih perhitungan anggaran terhadap pertumbuhan ekonomi daerah di wilayah
Malang Raya Tahun 2003-2017. Menggunakan metode analisis data panel dan

berdasarkan hasil analisis PAD berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
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pertumbuhan ekonomi dengan nilai probabilitas 0,0252< 0,05 dan hasil berpengaruh
bernilai negatif sebesar -0,551534. Dana perimbangan daerah berpengaruh positif dan
signifikan a 10% terhadap pertumbuhan ekonomi dengan nilai probabilitas sebesar
0,0743<0,10. Belanja daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi dengan nilai probabilitas 0.0225< 0,05 dan pengaruh yang diberikan bersifat
positif sebesar 0,417105. Serta, sisa lebih perhitungan berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dengan nilai probabilitas 0,6722> 0,05 dan

0,10 di wilayah Malang Raya pada tahun 2003-2017.

Peneliti Padli, Hailuddin, dan Wahyunadi (2018) mengkaji Pengaruh
Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga, Investasi Swasta Dan Belanja Langsung
Pemerintah Daerah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Lombok Timur
tahun 2001- 2017. Metode analisis menggunakan regresi linear berganda dengan jenis
penelitian kausal serta metode kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan pada o 5%
bahwa pengeluaran konsumsi rumah tangga serta investasi swasta tidak berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan belanja langsung pemerintah
daerah berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Sedangkan secara
simultan ketiga variabel X dengan pengamatan berpengaruh signifikan terhadap
variabel Y: pertumbuhan ekonomi. Dari beberapa variabel yang diteliti, belanja
langsung pemerintah daerah mempunyai pengaruh dominan terhadap pertumbuhan

ekonomi yang di tunjukkan oleh nilai koefesiennya sebesar 4,8816 sedangkan variabel
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yang paling kecil pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi yaitu variabel

konsumsi rumah tangga dengan nilai koefesien sebesar 0,1066.

Peneliti Sayekti Suindyah (2009) mempelajari pengaruh investasi, tenaga kerja,
dan pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Timur
dengan menggunakan pendekatan logaritma natural serta metode analisis linier
berganda. Hasil penelitian menunjukkan masing-masing dari variabel berpengaruh
positif dan signifikan terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa

Timur.

Penelitian yang dilakukan oleh Yoyon Safrianto (2018) yang menganalisis
faktor-faktor pengaruh pertumbuhan ekonomi di kabupaten Simeulue. Variabel
penelitian yang digunakan yaitu Y: Pertumbuhan ekonomi, X: investasi publik dan
tenaga kerja dengan menggunakan metode analisis kuantitatif dengan model regresi
linier berganda. Temuan studi tersebut menunjukkan bahwa pada variabel X1 dengan
variabel Y menunjukkan hasil Ho di terima dan H1 ditolak dengan memiliki nilai t-
hitung > t-tabel sebesar 1,046 > 1,895 dan a.> 5%, maka secara persial investasi tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi secara nyata di Kabupaten Simeulue.
Sedangkan, variabel X2 dengan variabel Y menunjukkan hasil Ho di tolak dan H1
diterima dengan memiliki nilai t-hitung>t-tabel sebesar 4,541>1,895 dan 0<5%, maka
secara persial tenaga kerja berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi secara nyata
di Kabupaten Simeulue. Sedangkan, pada pengujian uji F dapat menunjukkan hasil

(13,472 > 3,79) berpengaruh signifikan pada tingkat kesalahan a = 5%. Hal ini berarti



44

HO di tolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa investasi dan tenaga

kerja berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Simeulue.

Penelitian yang dilakukan oleh Andrik Mukamad Rofii dan Putu Sarda Ardyan
(2017) dengan judul penelitian Analisis pengaruh inflasi, Penanaman Modal Asing
(PMA) dan Tenaga Kerja terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Jawa Timur. Variabel
yang digunakan ialah pertumbuhan ekonomi, inflasi, Penanaman Modal Asing (PMA),
dan tenaga kerja. Metode analisis menggunakan model regresi linier berganda. Temuan
penelitian ini menunjukkan variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap inflasi di Jawa Timur dan berpengaruh positif terhadap Penanaman
Modal Asing (PMA) dan tenaga kerja. Sedangkan, dari hasil uji F diketahui bahwa
inflasi (X1), PMA (X2) dan tenaga kerja (X3) berpengaruh berpengaruh secara

simultan atau bersama-sama terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur.

Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Latif dan Dwi Astuti (2022) yang meneliti
tentang Faktor Makro Ekonomi terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Periode
2017- 2021. Pertumbuhan ekonomi, inflasi, Bl Rate dan Nilai tukar merupakan
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yang menggunakan teknik
analisis regresi linear berganda. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa inflasi
berpengaruh dengan arah negatif pada pertumbuhan ekonomi, BI rate tidak
mempengaruhi pada pertumbuhan ekonomi, kurs rupiah terhadap dolar AS tidak

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.
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Penelitian yang dilakukan oleh Yoga Wisnhu Pradana dan Daryono Soebagiyo
(2022) yang mengkaji Analisis pengaruh variabel-variabel moneter terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2000-2022. Variabel-variabel yang
digunakan ialah pertumbuhan ekonomi, suku bunga, nilai tukar, investasi dan jumlah
uang beredar yang menggunakan metode analisis regresi linear berganda dengan model
Ordinary Least Square (OLS). Temuan penelitian menunjukkan bahwa jumlah uang
beredar berpengaruh signifikan terhadap perkembangan keuangan, sisa ekspansi, biaya
pinjaman SBI, tingkat perdagangan dan spekulasi berpengaruh signifikan
perkembangan moneter di Indonesia selama periode 2000-2021. Pertumbuhan
ekonomi tahun 2000-2021 tidak dipengaruhi oleh suku bunga SBI, inflasi, investasi,

atau nilai tukar.

Penelitian yang dilakukan oleh Tri Handayani dan Sahara (2019) yang meneliti
tentang Pengaruh investasi terhadap pertumbuhan ekonomi regional di Indonesia.
Investasi, tenaga kerja (angkatan kerja), modal (PMA dan PMDN), keterbukaan
perdagangan (ekspor dan impor) dan pertumbuhan ekonomi merupakan variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yang menggunakan metode analisis
regresi linier berganda dengan model terpilih yaitu Fixed Effect Model (FEM). Hasil
penelitian memperlihatkan bahwa pertumbuhan ekonomi, laju pertumbuhan ekonomi,
ekspor-impor dan angkatan kerja terbukti memengaruhi PMA dan PMDN. Selain itu,
PMA, PMDN, angkatan kerja dan ekspor berpengaruh positif dan signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi sedangkan impor berpengaruh negatif namun tidak signifikan.
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Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Aminuddin Anwar (2017) mengenai
peran modal manusia terhadap pertumbuhan ekonomi regional di Jawa Timur.
Pertumbuhan ekonomi, investasi, Pendidikan, kesehatan, pertumbuhan penduduk, dan
desentralisasi fiskal merupakan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian dan
metode analisis yaitu regresi data panel dengan menggunakan Augmented Solow
Growth Model. Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel investasi dan pengaruh negatif dari variabel desentralisasi fiskal,
hasil estimasi menunjukkan bahwa pendidikan dan kesehatan memiliki kontribusi
positif terhadap pertumbuhan ekonomi regional. Hal ini mengindikasikan peran
penting pendidikan sebagai salah satu sumber utama untuk mencapai pembangunan

ekonomi yang lebih baik di Jawa.

Penelitian yang dilakukan oleh Yesi Hendriani Supartoyo, Jen Tatuh, dan Recky
H.E Senduow (2013) yang menganalisis bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi
dan karakteristik daerah di Indonesia. Pertumbuhan ekonomi (YY), Angkatan kerja (X1),
Pertumbuhan penduduk (X2), Modal manusia (X3), Inflasi (X4), dan Ekspor netto (X5)
adalah variabel yang dipertimbangkan dalam penelitian ini. Pendekatan analisis
penelitian ini adalah regresi data panel dengan menggunakan Common Effect Model
(ECM) dan Fixed Effect Model (FEM). Temuan penelitian menunjukkan hasil yang
positif dan signifikan, Variabel X1 berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi, Variabel X2 berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi, Variabel X3 berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap
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pertumbuhan ekonomi, Variabel X4 berpengaruh negatif tapi tidak signifikan dan

Variabel X5 berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Penelitian yang dilakukan oleh Mas Rangga Cili dan Barkah Alkhalik (2022)
tentang Economic Growth and Inflation: Evidence from Indonesia. Pertumbuhan
ekonomi, inflasi, Penanaman Modal Asing (PMA), dan jumlah penduduk adalah
merupakan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yang menggunakan
teknik analisis regresi data panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pertumbuhan
ekonomi, inflasi, Penanaman Modal Asing (PMA), dan jumlah penduduk berpengaruh

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Penelitian yang dilakukan oleh Aagib Sarwar, Muhammad Asif Khan, Zahid
Sarwar, dan Wajid Khan yang meneliti mengenai pengembangan keuangan, modal
manusia dan dampaknya pada pertumbuhan ekonomis di Negara berkembang.
Pertumbuhan ekonomi, pengembangan keuangan dan modal manusia merupakan
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Regresi data panel merupakan
metodologi penelitian yang digunakan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
perkembangan keuangan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan berpengaruh
pada pertumbuhan ekonomi. Di negara-negara berkembang, modal manusia juga
memiliki dampak positif terhadap ekonomi pertumbuhan. Perkembangan keuangan
dan modal manusia secara interaktif mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dengan

berpengaruh positif dan signifikan.
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Penelitian terkait Analisis Pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT),
Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Dan Kemiskinan Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi di D.I. Yogyakarta secara umum sudah banyak dilakukan. Namun, adanya
faktor upnormal yang terjadi pada periode penelitian membuat topik ini layak untuk
kembali diteliti. Penelitian ini difokuskan pada Analisis Pengaruh Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT), Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Dan Kemiskinan

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di D.l. Yogyakarta Tahun 2015 — 2022.



Tabel 3.1 Penelitian Terdahulu
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Mamuju

No Nama Peneliti dan Judul Variabel Metode Analisis Hasil Temuan
Tahun Penelitian

1 Amir Salim Fadilla dan | Pengaruh Inflasi | Variabel Y Metode analisis regresi | Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel X
Anggun  Purnamasari. | Terhadap Pertumbuhan linear sederhana dengan | yaitu inflasi berpengaruh terhadap Variabel Y:
2021 Pertumbuhan ekonomi menggunakan data time | pertumbuhan ekonomi. Dengan hasil perhitungan

Ekonomi Variabel series yaitu thitung 3,532 > ttabel 2,306 dan tingkat
Indonesia Inflasi signifikansi 0,039 < 0,05.

2 Novi Maryaningsih, Oki | Pengaruh Variabel Metode analisis regresi | Adanya pengaruh antara variabel X: infrastruktur
Hermansyah, dan | Infrastruktur Pertumbuhan data panel Indonesia dengan variabel Y: pertumbuhan
Myrnawati Savitri. 2014 | Terhadap ekonomi dengan model Pooled | ekonomi. Penelitian ini  menunjukkan bahwa

Pertumbuhan Variabel Least Square (PLS), | pertumbuhan ekonomi telah berhasil meningkatkan
Ekonomi Infrastruktur Fixed Effect Model | rata-rata pendapatan per kapita riil nasional.
Indonesia Indonesia (FEM), dan Random

Effect Model (REM).

3 Abdul Halim. 2020 Pengaruh Variabel Metode analisis | Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bahwa
Pertumbuhan Pertumbuhan kuantitatif dengan model | variabel pertumbuhan UMKM (X) memiliki nilai
Usaha  Mikro, | ekonomi regresi linear sederhana | signifikan sebesar 1,97 dan Hubungan X dan Y
Kecil Dan | Variabel dapat dilihat dari nilai pearson correlation yaitu
Menengah UMKM sebesar 0,690 dan nilai tersebut terletak pada bagian
Terhadap Kabupaten nomor 4 yang mana menunjukkan nilai pearson
Pertumbuhan Mamuju correlation 0,61 s/d 0,80 berarti tingkat hubungan
Ekonomi antara variabel X dan Variabel Y kolerasi kuat.
Kabupaten
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Anita Angelina. 2019 Analisis Variabel Y: | Metode kuantitatif | Berdasarkan hasil analisis variabel X1: PAD
Pengaruh Pertumbuhan dengan model analisis | berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Pendapatan Asli | ekonomi data panel pertumbuhan ekonomi dengan nilai probabilitas
Daerah, Dana | Variabel X: 0,0252< 0,05 dan hasil berpengaruh bernilai negatif
Perimbangan, Pendapatan  Asli sebesar -0,551534. Variabel X2: dana perimbangan
Belanja Modal | Daerah (PAD) daerah berpengaruh positif dan signifikan a 10%
Dan Sisa Lebih | (X1), dana terhadap pertumbuhan ekonomi dengan nilai
Perhitungan perimbangan probabilitas sebesar 0,0743< 0,10. Variabel X3:
Anggaran daerah (X2), belanja daerah berpengaruh positif dan signifikan
Terhadap belanja ~ daerah terhadap pertumbuhan ekonomi dengan nilai
Pertumbuhan (X3) dan sisa probabilitas 0.0225< 0,05 dan pengaruh yang
Ekonomi Daerah | lebih perhitungan diberikan bersifat positif sebesar 0,417105 . Serta,
di Wilayah | anggaran (X4) X4: sisa lebih perhitungan berpengaruh positif dan
Malang  Raya tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
Tahun 2003- dengan nilai probabilitas 0,6722> 0,05 dan 0,10 di
2017 wilayah Malang Raya pada tahun 2003-2017.

Padli, Hailuddin, dan | Pengaruh Variabel Y: | Metode analisis regresi | Hasil penelitian menunjukkan pada o 5% bahwa

Wahyunadi. 2018 Pengeluaran Pertumbuhan linear berganda dengan | variabel X1: pengeluaran konsumsi rumah tangga
Konsumsi ekonomi jenis penelitian kausal | dan X2: investasi swasta tidak berpengaruh
Rumah Tangga, | Variabel X: | dengan metode | signifikan  terhadap  pertumbuhan  ekonomi,
Investasi Swasta | Pengeluaran kuantitatif sedangkan variabel X3: belanja langsung
Dan Belanja | konsumsi rumah pemerintah daerah berpengaruh signifikan terhadap
Langsung tangga (X1), pertumbuhan ekonomi. Sedangkan secara simultan
Pemerintah ketiga variabel X dengan pengamatan berpengaruh
Daerah signifikan terhadap variabel Y: pertumbuhan
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Terhadap investasi  swasta ekonomi. Dari beberapa variabel yang diteliti,
Pertumbuhan (X2) dan belanja variabel X3: belanja langsung pemerintah daerah
Ekonomi Di | langsung mempunyai pengaruh  dominan  terhadap
Kabupaten pemerintah daerah pertumbuhan ekonomi yang di tunjukkan oleh nilai
Lombok Timur | (X3). koefesiennya sebesar 4,8816 sedangkan variabel
Tahun 2001- yang paling kecil pengaruhnya terhadap
2017 pertumbuhan ekonomi yaitu variabel konsumsi
rumah tangga dengan nilai koefesien sebesar
0,1066.

Sayekti Suindyah. 2009 | Pengaruh Variabel Y: | Metode analisis regresi | Hasil penelitian menyesimpulkan yang dapat ditarik
Investasi, Pertumbuhan linear berganda dan | adalah variabel X1, X2, dan X3 berpengaruh positif
Tenaga  Kerja | ekonomi menggunakan logaritma | dan signifikan terhadap peningkatan pertumbuhan
Dan Variabel X: | natural ekonomi.

Pengeluaran Investasi  (X1),
Pemerintah tenaga kerja (X2),
Terhadap dan pengeluaran
Pertumbuhan pemerintah (X3)
Ekonomi Di

Provinsi  Jawa

Timur

Yoyon Safrianto. 2018

Analisis Faktor-
Faktor Yang
Mempengaruhi
Pertumbuhan
Ekonomi Di

Variabel Y:
Pertumbuhan
ekonomi

Variabel X:
Investasi  publik

Metode analisis
kuantiatif dengan model
regresi linear berganda

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada Variabel
X1 dengan variabel Y menunjukkan hasil H, di
terima dan Hi ditolak dengan memiliki nilai
thitung>ttabel sebesar 1,046>1,895 dan o>5%,
maka secara persial investasi tidak berpengaruh
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Kabupaten (X1) dan tenaga terhadap pertumbuhan ekonomi secara nyata di
Simeulue kerja (X2) Kabupaten Simeulue. Sedangkan, variabel X2
dengan variabel Y menunjukkan hasil Ho di tolak
dan H: diterima dengan memiliki nilai
thitung>ttabel sebesar 4,541>1,895 dan a<5%,
maka secara persial tenaga kerja berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi secara nyata di
Kabupaten Simeulue. Dan pada pengujian uji F
dapat menunjukkan hasil (13,472 > 3,79)
berpengaruh signifikan pada tingkat kesalahan a =
5%. Hal ini berarti Ho di tolak dan Hi diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa investasi dan
tenaga kerja berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten Simeulue.
Andrik Mukamad Rofii | Analisis Variabel Y: | Metode analisis | Variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh
dan Putu Sarda Ardyan. | Pengaruh Inflasi, | Pertumbuhan deskriptif kuantitatif | negatif dan signifikan terhadap inflasi di Jawa
2017 Penanaman ekonomi dengan model regresi | Timur dan berpengaruh positif terhadap Penanaman
Modal  Asing | Variabel X: | linier berganda Modal Asing (PMA) dan tenaga kerja. Sedangkan,
(PMA) dan | Inflasi (X1), dari hasil uji F diketahui bahwa inflasi (X1), PMA
Tenaga  Kerja | Penanaman (X2) dan tenaga kerja (X3) berpengaruh
Terhadap Modal Asing berpengaruh secara simultan atau bersama-sama
Pertumbuhan (PMA) (X2), dan terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur.
Ekonomi Di | tenaga kerja (X3)

Jawa Timur
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9 | Abdul Latif dan Dwi | Faktor ~ Makro | Variabel Y: | Metode kuantitatif | Hasil dalam penelitian menyimpulkan bahwa inflasi
Astuti. 2022 Ekonomi Pertumbuhan dengan model regresi | berpengaruh dengan arah negatif pada pertumbuhan

Terhadap ekonomi linier berganda ekonomi, BI rate tidak mempengaruhi pada
Pertumbuhan Variabel X: pertumbuhan ekonomi, kurs rupiah terhadap dolar
Ekonomi Inflasi (X1), BI AS tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan
Indonesia Rate (X2), dan ekonomi.
Periode  2017- | Kurs/nilai  tukar
2021 (X3)

10 | Yoga Wisnu Pradana | Analisis Variabel Y: | Metode analisis regresi | Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah uang
dan Daryono | Pengaruh Pertumbuhan linier berganda dengan | beredar  berpengaruh  signifikan  terhadap
Soebagiyo. 2022 Variabel- ekonomi model Ordinary Least | perkembangan keuangan, sisa ekspansi, biaya

Variabel Variabel X: Suku | Square (OLS) pinjaman SBI, tingkat perdagangan dan spekulasi
Moneter bunga (X1), nilai berpengaruh signifikan perkembangan moneter di
Terhadap tukar (X2), Indonesia selama periode 2000-2021. Pertumbuhan
Pertumbuhan investasi ~ (X3), ekonomi tahun 2000-2021 tidak dipengaruhi oleh
Ekonomi Di | dan jumlah uang suku bunga SBI, inflasi, investasi, atau nilai tukar.

Indoneisa Tahun | beredar (X4)

2000-2021

11 | Tri  Handayani dan | Pengaruh Variabel Y: | Analisis deskriptif dan | Hasil penelitian memperlihatkan bahwa

Sahara.2019 Investasi Pertumbuhan kuantitatif dengan | pertumbuhan ekonomi, laju pertumbuhan ekonomi,
Terhadap Ekonomi metode regresi data panel | ekspor-impor dan angkatan kerja terbukti
Pertumbuhan Variabel X: | dan menggunakan Fixed | memengaruhi PMA dan PMDN. Selain itu, PMA,
Ekonomi Investasi  (X1), | Effect Model (FEM) PMDN, angkatan kerja dan ekspor berpengaruh
Regional Di | tenaga kerja (X2), positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
Indonesia modal (X3), dan
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keterbukaan ekonomi sedangkan impor berpengaruh negatif
perdagangan (X4) namun tidak signifikan.

12 | Aminuddin Anwar. | Peran Modal | Variabel Y: | Metode analisis data | Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh positif
2017 Manusia Pertumbuhan panel dengan | dan signifikan terhadap variabel investasi dan

Terhadap Ekonomi menggunakan pengaruh negatif dari variabel desentralisasi fiskal,
Pertumbuhan Variabel X: | Augmented Solow | Hasil estimasi menunjukkan bahwa pendidikan dan
Ekonomi Investasi  (X1), | Growth Model kesehatan memiliki kontribusi positif terhadap
Regional Di | pendidikan (X2), pertumbuhan  ekonomi  regional. Hal ini
Jawa kesehatan  (X3), mengindikasikan peran penting pendidikan sebagai
pertumbuhan salah satu sumber wutama untuk mencapai
penduduk  (X4), pembangunan ekonomi yang lebih baik di Jawa.
dan desentralisasi
fiskal (X4)

13 | Yesi Hendriani | The Economic | Variabel Y: | Metode analisis data | Variabel X1 berpengaruh positif dan signifikan
Supartoyo, Jen Tatuh, | Growth And The | Pertumbuhan panel dengan | terhadap pertumbuhan ekonomi, Variabel X2
dan Recky H.E | Regional ekonomi menggunakan Common | berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
Senduow. 2013 Characteristics: | Variabel X: | Effect Model (ECM) dan | pertumbuhan ekonomi, Variabel X3 berpengaruh

The Case Of | Angkatan Kkerja | Fixed Effect  Model | positif tapi tidak signifikan terhadap pertumbuhan

Indonesia (X1), (FEM) ekonomi, Variabel X4 berpengaruh negatif tapi
pertumbuhan tidak signifikan dan Variabel X5 berpengaruh
penduduk  (X2), positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
modal  manusia ekonomi.

(X3), inflasi (X4),
dan ekspor netto
(X5)
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14 | Mas Rangga Cili dan | Economic Variabel Y: | Metode analisis data | Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
Barkah Alkhalig. 2022 | Growth and | Pertumbuhan panel X1, X2, dan X3 berpengaruh positif dan signifikan
Inflation: Ekonomi terhadap Variabel Y.
Evidence from | Variabel X: inflasi
Indonesia (X1), Penanaman
Modal Asing
(PMA) (X2) dan
jumlah penduduk
(X3)

15 | Aagib Sarwar, | Financial Variabel Y: | Metode analisis data | Temuan  penelitian ~ menunjukkan  bahwa
Muhammad Asif Khan, | development, Pertumbuhan panel perkembangan keuangan memiliki pengaruh yang
Zahid  Sarwar, dan | human capital | Ekonomi positif ~ dan  signifikan  berpengaruh  pada
Wajid Khan and its impact on | Variabel X: pertumbuhan  ekonomi.  Di  negara-negara

economic pengembangan berkembang, modal manusia juga memiliki dampak
growth of | keuangan  (X1) positif ~ terhadap ekonomi pertumbuhan.
emerging dan modal Perkembangan keuangan dan modal manusia secara
countries manusia (X2) interaktif mempengaruhi pertumbuhan ekonomi

dengan berpengaruh positif dan signifikan.
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C. Kerangka Pemikiran
Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah, landasan teori dan telaah
pustaka yang telah dilakukan untuk mengetahui pengaruh TPT, IPM dan kemiskinan
terhadap pertumbuhan ekonomi D.l Yogyakarta dapat disusun kerangka pemikiran

sebagai berikut:

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

7 R
TPT
(X1)
\_ J
( b | Pertumbuhan
IPM > Ekonomi D.I
L (X2) ) Yogyakarta
(Y)
e .
Kemiskinan
(X3)
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Metode Estimasi Data Panel

|
| I '

Common Effect Model Fixed Effect Model Random Effect
| |
v v
Uji Chow Uji Hausman
\—b Uji Asumsi Klasik .—‘
I
Uji Multikolinearitas Uji Heteroskedastisitas

L‘ Uji Spesifikasi -«

Ujif Ujit Uji R?

Interpretasi

Berdasarkan tabel kerangka pemikiran, variabel dependen yaitu pertumbuhan
ekonomi menjadi salah satu tolak ukur dalam melihat kesejahteraan masyarakat suatu
daerah. Pergerakan pertumbuhan ekonomi yang fluktuatif perlu menjadi perhatian dan
dikaji penyebab turun atau naiknya. Dengan menggunakan metode estimasi data panel
dengan pendekatan time series serta dengan data cross section penelitian ini bertujuan
untuk melihat adanya pengaruh atau tidaknya variabel independen yaitu Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) sebagai variabel independen (X1), variabel Indeks

Pembangunan Manusia (IPM) sebagai variabel independen 2 (X2), variabel
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kemiskinan sebagai variabel independen 3 (X3) terhadap pertumbuhan ekonomi di D.I

Yogyakarta.

D. Pengembangan Hipotesis
Berdasarkan penelitian terdahulu, dapat di asumsikan bahwa terdapat pengaruh
antara variabel Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), Indeks Pembangunan Manusia
(IPM), dan Kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi di D.I Yogyakarta. Asumsi
tersebut ialah sebuah hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini. Adapun Hipotesis

yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1) Hubungan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) dengan Pertumbuhan
Ekonomi

International Labor Organization (ILO) dalam Handoyo dan Sjafi’i (2008)
mendefinisikan pengangguran terbuka adalah seseorang yang termasuk kelompok
penduduk usia kerja yang selama periode tertentu tidak bekerja, dan bersedia menerima
pekerjaan, sedang mencari pekerjaan, serta sedang mempersiapkan usaha. Tingkat
pengangguran yang tinggi akan berdampak negatif terhadap perekonomian suatu
daerah. Teori Keynes menjelaskan bahwa pengangguran disebabkan oleh rendahnya
permintaan agregat. Terhambatnya pertumbuhan ekonomi bukan disebabkan oleh
rendahnya produksi akan tetapi rendahnya konsumsi. Salah satu penyebab rendahnya
konsumsi masyarakat adalah tingginya penawaran akan tenaga kerja, penawaran yang
tinggi berdampak pada rendahnya upah yang diterima oleh tenaga kerja. Penurunan

upah menyebabkan turunya daya beli masyarakat terhadap barang atau jasa.
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Penelitian terdahulu oleh Kusumawati dkk. (2021), Padang & Murtala (2020),
Harjana (2015) dan menunjukkan bahwa Tingkat Pengagguran Terbuka (TPT)

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Berdasarkan hasil studi yang diuraikan, peneliti merumuskan hipotesis sebagai

berikut:

H1: Tingkat Pengangguran Terbuka berpengaruh negatif dan signifikan

terhadap pertumbuhan ekonomi D.l Yogyakarta Tahun 2015-2021

2) Hubungan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dengan Pertumbuhan
Ekonomi

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan indikator komposit untuk
mengukur capaian pembangunan kualitas hidup manusia. Indeks ini terbentuk dari rata-
rata ukur capaian tiga dimensi utama pembangunan manusia, yakni indeks harapan
hidup, indeks pendidikan (melek huruf dan rata-rata lama sekolah), dan indeks hidup
layak. Teori Solow dalam Todaro (2013) mengasumsikan bahwa pembangunan
manusia diukur dari sumber-sumber utama pertumbuhan ekonomi, hal tersebut selalu
bersumber dari beberapa faktor yakni kenaikan kuantitas dan kualitas tenaga kerja
(melalui pertumbuhan jumlah penduduk dan perbaikan pendidikan), penambahan
modal dan teknologi. Salah satu alat mengukur pembangunan kuantitas dan kualitas
tenaga kerja adalah Indeks Pembangunan Manusia (IPM). IPM berfungsi dalam
menentukan kemampuan masyakarat dalam hal mengelola sumber daya yang

outputnya ialah pertumbuhan ekonomi. Misalnya, kesehatan yang baik dapat
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meningkatkan produktivitas karena memiliki harapan hidup yang lebih lama dan daya
saing ekonomi, sedangkan pendidikan yang baik dapat meningkatkan kualitas sumber
daya manusia, inovasi dan kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi
dan pasar. Pendapatan masyarakat yang tinggi juga dapat meningkatkan daya beli dan
permintaan terhadap barang dan jasa, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan
ekonomi. Penelitian terdahulu oleh Susanto dan Rachmawati (2013), Wardiani (2021),
Nurmainah (2013) dan menunjukkan bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Berdasarkan hasil studi yang diuraikan, peneliti merumuskan hipotesis sebagai
berikut:
H2: Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi D.l Yogyakarta Tahun 2015-2021.

3) Hubungan Kemiskinan dengan Pertumbuhan Ekonomi

Menurut BPS (2017) kemiskinan merupakan ketidakmampuan seseorang untuk
memenuhi kebutuhan secara ekonomi dan untuk memenuhi standar hidup rata-rata
masyarakat di suatu daerah. Kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi saling
berhubungan erat. Secara umum, pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi dapat
membawa kemakmuran dan mengurangi tingkat kemiskinan. Sebaliknya, tingginya
tingkat kemiskinan akan memperlambat pertumbuhan ekonomi dan menghambat
proses pembangunna ekonomi. Faktor-faktor dari tingkat kemiskinan yang dapat
mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi, yakni rendahnya produktivitas tenaga

kerja, daya beli, serta keterbatasan pada akses kesehatan dan pendidikan. Kemiskinan
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dapat mengurangi produktivitas tenaga kerja karena mereka tidak memiliki akses yang
memadai ke pendidikan, keterampilan, dan pelatihan. Hal ini dapat menghambat
pertumbuhan ekonomi karena produktivitas yang rendah dapat mengurangi output dan
daya saing produk dalam pasar global. Rendahnya daya beli masyarakat menyebabkan
permintaan terhadap barang dan jasa menurun. Hal ini dapat menghambat pertumbuhan
ekonomi karena rendahnya permintaan dapat mengurangi output dan produksi industri.
Peneltian terdahulu oleh Anshori (2013), Rahmadi dan Parmadi (2019), dan Darsana
(2016) menunjukkan bahwa kemiskinan memiliki pengaruh negatif dan signifikan

terhadap pertumbuhan ekonomi.

Berdasarkan hasil studi yang diuraikan, peneliti merumuskan hipotesis sebagai

berikut:

H3: Kemiskinan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan

ekonomi D.I Yogyakarta Tahun 2015-2021.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini bersifat kuantitatif, yaitu penelitian yang menggambarkan dan
menjelaskan variabel independen yang terdiri dari variabel Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT), Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan Kemiskinan untuk dianalisis
pengaruhnya terhadap variabel dependen vyaitu Pertumbuhan Ekonomi di D.I

Yogyakarta periode 2011-2022 yang berupa angka statistik.

Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini ialah data sekunder yang
akan diperoleh dari berbagai instansi terkait. Menurut Sugiyono (2011) data sekunder
merupakan sumber data yang tidak secara langsung atau dapat melalui orang lain
maupun dokumen yang dapat memberikan suatu data mengenai topik penelitian yang
dilakukan. Sumber data tersebut akan dikumpulkan serta diperoleh peneliti yang telah
mendapatkan data tersebut dan dapat diolah oleh peneliti. Data sekunder penelitian ini
diperoleh dari berbagai sumber yaitu Badan Pusat Statistik (BPS), Pustaka (buku,

jurnal,laporan, dan lain-lain).

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2012) populasi merupakan generalisasi dari suatu wilayah

yang didalamnya terdapat subjek atau objek serta wilayah yang memiliki suatu cakupan
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dan karakteristik tertentu yang akan ditetapkan oleh peneliti agar dapat dipelajari dan
ditarik sebuah kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini merupakan 5 kabupaten dan
kota yang, ada di D.I Yogyakarta yang terdiri dari Kabupaten Bantul, Gunungkidul,

Kulon Progo, Sleman, dan Kota Yogyakarta.

Dalam penelitian ini populasi dimasukan adalah laporan pertumbuhan ekonomi
di D.l Yogyakarta yang terdaftar di Badan Pusat Statistik (BPS) berjumlah 12 tahun
dari 2011-2022, Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) dari masing-masing
kabupaten/kota di D.I Yogyakarta berjumlah 12 tahun dari 2011-2022, Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) yang terdaftar di Badan Pusat Statistik (BPS) berjumlah
12 tahun dari 2011-2022 dan Kemiskian yang juga terdaftar di Badan Pusat Statistik

(BPS) berjumlah 12 tahun dari 2011-2022.

2. Sampel
Menurut Ahyar (2020) sampel adalah suatu hasil sumber-sumber informasi atau
kesimpulan atas populasi wilayah yang diambil dengan menggunakan teknik
pengambilan sampling. Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel dengan
menggunakan teknik Non-probability sampling dengan metode judgement sampling
atau purposive sample dimana untuk menentukan sampelnya didasarkan pada kriteria
tertentu dan data yang digunakan berupa data sekunder periode tahun 2011-2022 di D.I

Yogyakarta.

Purposive sampling menurut Sugiyono (2016) merupakan teknik penentuan

sampel dengan pertimbangan tertentu yang dapat diukur sesuai dengan kriteria yang
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diinginkan untuk dapat menentukan jumlah sampel yang akan diteliti. Pertimbangan
yang akan ditentukan dalam penelitian ini berupa kelengkapan data yaitu peneliti
memiliki pertimbangan mengenai fenomena TPT, IPM, dan kemiskinan yang sedang
marak terjadi sebagai faktor penentu pertumbuhan ekonomi D.l Yogyakarta dan akan

menjadi dasar pertimbangan dalam pemilihan sampel dalam penelitian ini.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 5 kabupaten dan kota di
Provinsi D.I Yogyakarta. Sampel dalam penelitian ini menggunakan kriteria waktu
yaitu data Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) tahun 2011-2022, IPM tahun 2011-
2022, tingkat kemiskinan tahun 2011-2022 dan laju pertumbuhan ekonomi tahun 2011-
2022. Setelah dilakukan purposive sampling, diperoleh beberapa wilayah sebagai

berikut:

Tabel 4.1 Daftar Wilayah D.l Yogyakarta

No Kabupaten/Kota

Kabupaten Bantul

Kabupaten Gunungkidul

Kabupaten Kulon Progo

Kabupaten Sleman

gl B W N

Kota Yogyakarta

C. Definisi Operasional Variabel
Menurut Kerlingger dalam Sugiyono (2015) variabel ialah suatu sifat yang dapat
diukur serta sifatnya tersebut memiliki nilai yang beragam dan tidak sama atau berbeda.

Dengan demikian, variabel yang memiliki sifat yang beragam dapat dikatakan menjadi
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suatu variabel karena terdapat banyak variasi. Definisi operasional variabel merupakan

definisi yang diberikan terhadap suatu variabel dengan memberi arti atau
menspesifikkan kegiatan atau membenarkan suatu operasional yang diperlukan untuk
mengukur variabel tersebut.

Penelitian ini menggunakan variabel dependen dan variabel independen seperti
penelitian pada umumnya. Dimana variabel dependen merupakan variabel terikat dan
dipengaruhi menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel bebas tersebut
disebut variabel independen atau variabel yang dapat mempengaruhi serta dapat
menyebabkan perubahan dari variabel terkait yang diukur dalam mengetahui hubungan
antara fenomena yang sedang diamati. VVariabel dependen dalam penelitian ini adalah
pertumbuhan ekonomi. Sedangkan variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari
dana Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), Indeks Pembangunan Manusia (IPM), dan

kemiskinan. Berikut variabel yang digunakan dalam penelitian.

Tabel 5.1 Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Satuan Indikator
Produk Menurut BPS, PDRB merupakan | Juta | Produk Domestik
Domestik jumlah nilai tambah yang dihasilkan | Rupiah | Regional Bruto
Regional Bruto | oleh seluruh unit usaha dalam suatu (PDRB) Atas Dasar
(PDRB) Wilayah tertentu, atau merupakan Harga Konstan
(sebagai jumlah nilai barang dan jasa akhir
ukuran yang dihasilkan oleh seluruh unit
pertumbuhan ekonomi.
ekonomi) ()

Tingkat Tingkat Pengangguran Terbuka | Persen TPT = (Jumlah
Pengangguran | (TPT) merupakan persentase jumlah Pengangguran) /
Terbuka (TPT) | pengangguran terhadap angkatan (Angkatan Kerja) x
(X1) kerja. Pengangguran terbuka terdiri 100%
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dari seseorang yang tak punya
pekerjaan dan mencari pekerjaan.
Seseorang yang tak punya pekerjaan
dan mempersiapkan usaha.
Seseorang yang tak punya pekerjaan
dan tidak mencari pekerjaan, karena
merasa tidak mungkin mendapatkan
pekerjaan.

Indeks
Pembangunan
Manusia (IPM)
(X2)

Indeks Pembangunan  Manusia
(IPM) merupakan suatu tolak ukur
yang digunakan untuk menilai
kualitas pembangunan manusia.
Alat ukur ini dapat dinilai dan
berdampak pada kondisi fisik
manusia (kesehatan dan
kesejahteraan) dan non-fisik
(pendidikan) (Larasati, 2018).

Persen

1
IPM = 3 (Ikesehatan X

I pendidikan X |penge|uaran)

Kemiskinan
(X3)

Kemiskinan  merupakan  suatu
masalah  kekurangan dan dapat
diartikan sebagai suatu keadaan
seseorang atau keluarga yang tidak
dapat memenuhi kebutuhan dasar
hidupnya karena serba kekurangan
(Kartika, 2013).

Ribu
Jiwa

Jumlah Penduduk
Miskin

D. Metode Pengumpulan Data

Metode dalam pengumpulan data penelitian ini menggunakan data panel (pooled

data) dengan menggunakan data tahunan dan data panel merupakan kombinasi antara

data time series dan data cross section di 5 kabupaten/kota di provinsi D.l Yogyakarta

pada tahun 2011-2022. Berikut ini merupakan data variabel yang akan diperoleh

melalui sumber, yaitu:
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Tabel 6.1 Sumber Data Variabel

Variabel Sumber

Tingkat Pengangguran Terbuka | Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi D.I

(TPT) Yogyakarta

Indeks Pembangunan Manusia | Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi D.I

(1IPM) Yogyakarta

Kemiskinan Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi D.I
Yogyakarta

Pertumbuhan Ekonomi Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi D.I
Yogyakarta

E. Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis bersifat kuantitatif yang berupa
angka statistik, menurut Wiratna (2014) penelitian kuantitatif merupakan suatu jenis
penelitian berdasarkan hasil temuan yang telah diperoleh dan hasil tersebut akan
dijadikan peneliti sebagai pengukuran. Metode analisis data yang berupa kuantitatif
bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan. Penelitian ini akan
menghasilkan hasil pengukuran data dengan menggunakan aplikasi pengolah data yaitu
Eviews 9 dengan pengujian analisis data menggunakan metode analisis regresi data

panel.

Menurut (Winarno (2011) data panel merupakan gabungan antara data runtut
waktu (time series) dan data silang (cross section). Data runtut waktu ialah data atau
objek yang akan diperoleh dalam beberapa periode waktu tertentu. Sedangkan, data
silang ialah data atau beberapa objek yang akan diperoleh dalam variabel tertentu dan

data tersebut dikumpulkan pada suatu waktu tertentu. Uji regresi data panel dalam
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penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen yang
terdiri dari Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), Indeks Pembangunan Manusia
(IPM), dan Kemiskinan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi D.l Yogyakarta.

Menurut Kusrini (2010)data panel memiliki kelebihan yaitu sebagai berikut:

a. Data panel dapat mengambil heterogenitas secara eksplisit ke dalam
perhitungan.

b. Memberikan data yang lebih informatif, lebih variatif, lebih banyak derajat
kebebasannya, dan kurang korelasi antarvariabel sehingga lebih efisien.

c. Data panel cocok digunakan untuk menganalisis perubahan secara dinamis.

d. Data panel dapat mendeteksi dan mengukur efek data yang tidak dapat diukur
secara time series maupun cross section.

Menurut Sakti (2018) Analisis regresi data panel memiliki keuntungan jika
menggunakannya ialah akan menghasilkan degree of freedom yang lebih besar. Jika
degree of freedom akan lebih besar maka dapat mengatasi masalah variabel
penghilangan variabel (omitted variabel). Menurut Gujarati keuntungan menggunakan
analisis regresi data panel juga dapat mengurangi bias, contohnya jika data cukup
banyak dan pengestimasian data akan mudah menggunakan analisis regresi data panel

tersebut.

Data panel dalam penelitian ini ialah data time series yang ditinjau dari waktu
pengamatan secara runtut waktu yaitu dari tahun 2015-2022. Sedangkan data cross

section pada penelitian ini ditinjau dari data kabupaten dan kota di D.l Yogyakarta yang
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berjumlah 5 kabupaten/kota. Jumlah pengamatan yang ada dalam penelitian ini

berkisar 25 pengamatan (5 x 5 = 25). Model regresi data panel dalam penelitian ini

adalah :

Dimana :

Gtit
Bo

B1, P2, B3
TPTit

IPMit

POVi

Eit

Gtit = Po+ P1_TPTit + B2IPMit + BsPOVit + &it

: Pertumbuhan Ekonomi di kota/kabupaten i pada periode t
: Konstanta
: Koefisien variable independen

: Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di kota/kabupaten i pada
periode t

: Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di kota/kabupaten i pada
periode t

: Jumlah penduduk miskin di kota/kabupaten i pada periode t

s Error term

1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk menganalisa data dengan

cara mendeskripsikan data atau menggambarkan data yang berlaku umum atau

generalisasi. Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data dilihat

dari nilai maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi.

Statistik deskriptif menjelaskan nilai rata-rata (mean) dari data, standar deviasi yang

digunakan untuk mengetahui seberapa data yang berkaitan bervariasi dengan rata-rata,

kemudian nilai minimum yaitu nilai terkecil dari data yang diteliti, dan nilai maksimum

yaitu nilai terbesar yang diteliti (Sugiyono, 2012).
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2. Estimasi Model Regresi Data Panel
Menurut Widarjono Widarjono (2007) terdapat tiga model untuk meregresikan

data panel, yaitu Common Effect Model, Fixed Effect Model, dan Random Effect Model.

a. Common Effect atau Pooled Least Square (PLS)

Metode estimasi Common Effect Model (CEM) adalah model regresi data panel
yang menggabungkan data time series dan cross section dengan pendekatan kuadrat
paling kecil. CEM merupakan teknik yang paling sederhana untuk mengestimasi data
panel dan pada pendekatan ini tidak memperhatikan dimensi individu maupun waktu

yang disebut juga dengan pendekatan Pooled Regression.

Pada pendekatan Common Effect metode estimasi akan menggunakan metode
Ordinary Least Squares (OLS) karena pendekatan ini diperolen dengan beberapa
asumsi penting. Sebagian asumsi tersebut berkaitan dengan perilaku unsur gangguan
atau error term. Selebihnya asumsi tersebut berkaitan dengan variabel bebas (Rasyid,

2016).

Pada teknik Common Effect model ini persamaan regresinya seperti dalam

persamaan berikut:

Gtit = Po + p1_TPTit + p2lPM;t + BsPOVit + &it

b. Fixed Effect Model (FEM)

Menurut Widarjano (2007) metode estimasi Fixed Effect adalah teknik

mengestimasi data panel dengan menggunakan variabel dummy untuk menangkap
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adanya perbedaan intersep antar individu. Pendekatan Fixed Effect mengasumsikan
bahwa terdapat perbedaan antara variabel yaitu intersep dari setiap individu adalah
berbeda, sedangkan slope antar individu adalah tetap (sama). Model estimasi ini
seringkali disebut dengan teknik Least Squares Dummy Variabels (LSDV). Model
FEM dapat memberikan penjelasan yang lebih dinamis dari data yang diteliti dengan

menganalisis perubahan perilaku masing-masing variabel.

Model persamaan Fixed Effect dapat ditulis dengan teknik variabel dummy

sebagai berikut:

Gtit = o + B1TPTit + B2IPMit + BsPOVit + &it

c. Random Effect Model (REM)

Random effect model merupakan model regresi data panel yang memiliki
perbedaan dengan model FEM, pemakaian random effect model mampu menghemat
pemakaian derajat kebebasan sehingga estimasi lebih efisien. Random effect model
menggunakan generalized least square sebagai pendugaan parameter Menurut
Widarjano (2007) metode estimasi Random Effect akan mengestimasi data panel
dimana variabel gangguan mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar
individu. Di dalam menjelaskan Random Effect dapat diasumsikan bahwa setiap
variabel mempunyai perbedaan intersep tetapi intersep tersebut merupakan suatu

random atau stokastik. Persamaan Random Effect Model ialah sebagai berikut:

Yit=po"" + p1_TPTit + B2PMit + BsPOVit + (it + i)
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3. Uji Penentuan Model Regresi Data Panel
Menurut Widarjono (2007), terdapat tiga uji untuk menentukan model terbaik
dalam regresi data panel. Pertama, uji Chow digunakan untuk memilih antara metode
Common Effect atau metode Fixed Effect. Kedua, uji Hausman yang digunakan untuk
memilih antara metode Fixed Effect atau metode Random Effect. Ketiga, uji Lagrange
Multiplier (LM) digunakan untuk memilih antara metode Common Effect atau metode

Random Effect.

a. Uji Chow
Uji chow merupakan uji untuk menentukan jenis model yang akan dipilih model
common effect dan model fixed effect. Uji pemilihan tersebut apakah model common
effect lebih baik dari model regresi data panel tanpa variabel dummy (common effect)

dengan melihat sum of squared residuals (RSS).

Hipotesis pada Uji chow adalah sebagai berikut:

Ho: Model regresi Common Effect Model (CEM) terpilih jika nilai probabilitas

F-statistik > 0,10.

Ha: Model regresi Fixed Effect Model (FEM) terpilih jika nilai probabilitas F-

statistik < 0,10.

Pengambilan keputusan dari uji chow ini adalah apabila nilai probability nya
lebih besar dari 0,10 maka HO diterima yang artinya model yang tepat untuk regresi

data panel adalah model Common Effect Model (CEM). Dan sebaliknya, apabila nilai
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probability nya lebih kecil dari 0,10 maka HO ditolak yang artinya model yang tepat

untuk regresi data panel adalah model Fixed Effect Model (FEM).
Perhitungan F-statistik didapat dari uji Chow dengan rumus:

SSE,SSE,
n—1
nt—n-—k)

Keterangan:

SSE1 : Sum Square Error dari Common Effect Model

SSE2 : Sum Square Error dari Fixed Effect Model

n : Jumlah Kabupaten/kota (cross section)

k : Jumlah variabel independen

b. Uji Hausman

Uji Hausman merupakan pengujian untuk menentukan jenis model yang akan
dipilih antara Fixed Effect Model (FEM) dengan Random Effect Model (REM). Uji
Hausman mengikuti distribusi statistik Chi Square dengan jika kita menolak hipotesis
nol yaitu ketika nilai statistik Hausman lebih besar dari nilai kritisnya maka model yang
tepat adalah model dengan pendekatan fixed effect dan jika gagal dalam menolak
hipotesis nol yaitu ketika nilai statistik Hausman lebih kecil dari nilai kritisnya maka

model yang tepat adalah model dengan pendekatan random effect.
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Hipotesis pada Uji hausman adalah sebagai berikut:

Ho: Model regresi Random Effect Model (REM) terpilih jika nilai Chi-Square

tidak signifikan pada o 10%.
Ha: Model regresi terpilih jika nilai Chi-Square signifikan pada o 10%.

Uji Hausman mengikuti penyebaran pengukuran Chi-square dengan derajat
kebebasan sebesar n, dimana n adalah banyaknya faktor bebas. Pengambilan keputusan
dari uji ini adalah apabila nilai statistik hausman (probability) nya lebih besar dari 0,10
maka HO diterima yang artinya model yang tepat untuk regresi data panel adalah model
Random Effect Model (REM). Dan sebaliknya, apabila nilai statistik hausman
(probability) nya lebih kecil dari 0,10 maka HO ditolak yang artinya model yang tepat
untuk regresi data panel adalah model Fixed Effect Model (FEM). Rumus uji Hausman

yaitu

W =q[var(@]'q

c. Uji Lagrange Multiplier

Uji Lagrange Multiplier merupakan pengujian untuk menentukan jenis model
yang akan dipilih antara Common Effect Model dengan Random Effect Model. Menurut
Widarjono (2007) uji lagrange multiplier memiliki tujuan untuk mengetahui apakah

model Random Effect lebih baik dari model Common Effect digunakan Lagrange
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Multiplier (LM). Uji Signifikansi Random Effect ini dikembangkan oleh Breusch-
Pagan. Pengujian didasarkan pada nilai residual dari metode Common Effect.
Hipotesis pada Uji LM adalah sebagai berikut:

Ho: Model regresi yang tepat untuk regresi data panel adalah Common Effect

Model (CEM)

Ha: Model regresi yang tepat untuk regresi data panel adalah Random

Effect Model (REM)

Apabila nilai LM hitung lebih besar dari nilai kritis Chi-Squares maka Ho ditolak
yang artinya model yang tepat untuk regresi data panel adalah model Random Effect.
Sebaliknya, apabila nilai LM hitung lebih kecil dari nilai kritis Chi-Squares maka
Hotidak ditolak yang artinya model yang tepat untuk regresi data panel adalah model
Common Effect.

Rumus persamaan uji Lagrange Multiplier ialah:

2

- nT (z:l:l(Téi)Z _ 1)

5 Vi T
2(T-1) 2:?=12:i=1ei21:

4. Uji Asumsi Klasik
Menurut Basuki dan Prawoto (2016) mengatakan bahwa uji asumsi klasik yang
digunakan dalam regresi linier dengan pendekatan Ordinary Least Squared (OLS)
meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji uji autokorelasi, dan uji

heteroskedastisitas. Meskipun begitu, dalam regresi data panel tidak semua uji asumsi
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klasik perlu dilakukan. Seperti, uji autokorelasi karena pengujian autokorelasi lebih
mengarah kepada data time series dan model sudah di asumiskan bersifat linier,

sehingga tidak perlu melakukan uji tersebut.

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi panel,
residual berdistribusi normal atau tidak. Jadi, dalam model regresi data panel asumsi
normalitas pada regresi liniear OLS dilakukan pada residualnya bukan pada
variabelnya. Model regresi yang baik adalah residual yang berdistribusi normal atau
mendekati normal. Uji normalitas dalam data panel dapat diketahui dengan
membandingkan nilai Probability (Suliyanto, 2011).

Adapun hipotesis yang diuji adalah sebagai ialah

a. HO : residual berdistribusi normal

b. H1 : residual tidak berdistribusi normal

Adapun pedoman yang akan digunakan dalam pengambilan kesimpulan adalah
sebagai berikut

a. Jika nilai Probability < a (10%), maka HO ditolak, yang berarti residual tidak

Berdistribusi normal

b. Jika nilai Probability > a (10%), maka HO diterima, yang berarti residual

berdistribusi normal.

Kesimpulan dari uji normalitas ialah jika nilai probabilitas yang kecil cenderung

mengarahkan kepenolakan hipotetis nol berdistribusi normal. Jika p-value di atas 10%
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maka HO berdistribusi normal. HO = Berdistribusi normal jika p-value > 10 % H1 =

Tidak berdistribusi normal jika p-value< 10%. Rumus persamaan uji normalitas yaitu

]B=n Z‘l‘ 24

s (K- 3)Zl
b. Uji Multikolinearitas
Menurut Gujarati (2015) multikolinearitas ialah hubungan linier antar variabel
dan bersifat lengkap dan pasti. Uji multikolinearitas pada data panel adalah proses
statistik yang digunakan untuk menentukan apakah ada keterkaitan kuat antara dua atau
lebih variabel dalam model regresi panel. Multikolinearitas positif ditentukan dengan

menentukan apakah nilai korelasi antar variabel lebih besar dari nilai absolut 0,8. Tidak

terdapat multikolinearitas jika nilai korelasi lebih kecil dari nilai mutlak 0,8.

Rumus persamaan uji multikolinearitas yaitu:

2 (ZiqX2:%2;)°
12 = 2 2
(B x1) (Bi1x3y)

c. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastitas digunakan untuk menguji keadaan terhadap semua gangguan
yang muncul dalam fungsi regresi populasi yang diketahui tidak memiliki varians yang
sama. Uji Heteroskedastistisitas dilakukan dengan cara melihat pola residu dari hasil

estimasi regresi. Jika residual bergerak tetap (konstan) maka tidak terdapat

Heteroskedastisitas.
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Menurut Ghozali (2013) menyatakan bahwa uji heteroskedastisitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain”. Jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas sedangkan jika
berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang

homoskedastisitas atau tidak heterokedastisitas.
Adapun perumusan dan hipotesis adalah sebagai berikut :
H: : Model mengandung heteroskedastisitas

Hi diterima : jika nilai probabilitas > o (0,10), maka model tidak mengandung

heteroskedastisitas.
5. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang didasarkan dari
analisis data. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel
independen yaitu TPT, IPM, dan Kemiskinan dengan variabel dependen yaitu
Pertumbuhan Ekonomi dengan menggunakan Uji t (Uji Parsial), Uji F (Uji Simultan),

Koefisien Determinasi (R?).

Tahap terakhir dalam pengujian analisis yang telah dilakukan ialah pengujian
hipotesis yang mana dapat mengetahui keterkaitan antara dua variabel tersebut atau
mengetahui ada atau tidaknya hubungan dan pengaruh antara variabel independen

terhadap variabel dependen.



79

a. Uji Parsial (Uji t)

Uji t-statistik adalah metode untuk menentukan seberapa besar pengaruh masing-
masing variabel independent terhadap variabel dependen. Menurut Sudjiono (2010) uji
parsial yang disebut juga dengan uji t bertujuan untuk menguji benar atau palsu secara
konstan suatu hipotesis untuk menyatakan bahwa diantara dua buah mean sampel yang
diambil secara random dari populasi yang sama, tidak terdapat perbedaan yang
signifikan. Uji t juga dapat menguji bagaimana pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen secara masing-masing. Uji t-statistik digunakan untuk menguiji
pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel tak bebas secara parsial. Dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,10 atau 10% uji t-statistik biasanya berupa pengujian

hipotesa :

a) Ho diterima dan Ha ditolak, jika signifikan t > 0.010 atau t-hitung < t-tabel

b) Ho ditolak dan Ha diterima, jika signifikan t < 0.010 atau t-hitung > t-tabel.

Menentukan daerah penerimaan dengan menggunakan uji t. Titik Kritis yang
dicari dari tabel distribusi t dengan tingkat kesalahan atau level signifikansi () 0,10
dan derajat kebebasan (df) = n-1-k, dimana n = jumlah sampel, k = jumlah variabel

bebas. Uji ini memiliki kriteria yaitu:

» Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Hi ditolak, yang artinya variabel
bebas secara parsial tidak mempengaruhi variabel terikat secara signifikan.
» Jikat hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan H: diterima, yang artinya variabel

bebas secara parsial mempengaruhi variabel terikat secara signifikan.
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Rumus ppersamaan Uji T, yaitu:

thitung = f—l
Bi
Keterangan:
Bi : Koefisien regresi ke-i
SB : Kesalahan Standar koefisien regresi ke-i

b. Uji Simultan (Uji F)

Uji F-statistik ialah untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel tak
bebas secara keseluruhan (simultan) perlu dilakukan uji F. Uji ini bertujuan untuk
melihat bagaimana pengaruh secara keseluruhan masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen. Pengujian dengan membandingkan nilai a yang ditetapkan

(0.10) atau 10% Uji F-statistik berupa:

a) Ho diterima dan Ha ditolak, jika signifikan F > 0.10 atau F-hitung < F tabel

b) Ho ditolak dan Ha diterima, jika signifikan F< 0.10 atau F-hitung > F tabel

Uji F dalam penelitian ini memiliki tingkat signifikansi 10% dengan Kkriteria pengujian

diantaranya:

» Jika F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan H: ditolak, yang artinya variabel
bebas secara simultan tidak mempengaruhi variabel terikat secara signifikan.
» Jika F hitung < F tabel, maka Ho ditolak dan H: diterima, yang artinya variabel

bebas secara simultan mempengaruhi variabel terikat secara signifikan.
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Rumus persamaan Uji F, yaitu:

R?/,
_ (1-R?%»
Fhitung = m—k—1)
Keterangan:
R? : Koefisien regresi
k : Jumlah variabel bebas
n : Jumlah sampel
F : F hitung disbanding F tabel

c. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien Determinasi (R2) merupakan suatu indikator berupa penjelasan dalam
model yang dapat menggambarkan berapa banyak variasinya. Menurut Setiawan dan
Kusrini (2010) koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa besar
variabel-variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat. Koefisien ini menunjukan
seberapa besar variasi total pada variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh variabel
bebasnya dalam model regresi tersebut. Nilai dari koefisien determinasi ialah antara 0

hingga 1.

Nilai (R?) yang mendekati 1 menunjukan bahwa variabel dalam model tersebut
dapat mewakili permasalahan yang diteliti, karena dapat menjelaskan variasi yang
terjadi pada variabel dependennya. Nilai (R?) sama dengan atau mendekati 0 (nol)

menunjukan variabel dalam model yang dibentuk tidak dapat menjelaskan variasi
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dalam variabel terikat. jika nilai koefisien determinasi sama dengan 1, maka variabel
terikat secara keseluruhan dapat dijelaskan oleh variabel bebasnya. Sehingga sebuah
persamaan regresi ditentukan oleh nilai R-square nya yang memiliki nilai antara nol
hingga satu (Nengsih & Martaliah, 2021). Nilai koefisien determinasi akan cenderung
semakin besar bila jumlah variabel bebas dan jumlah data yang diobservasi semakin
banyak. Oleh karena itu, maka digunakan ukuran adjusted (R?), untuk menghilangkan
bias akibat adanya penambahan jumlah variabel bebas dan jumlah data yang

diobservasi.

Rumus persamaan uji R?, yaitu:

AdjR?*=1- (1;fzk(i—1 1
Keterangan:
R? : Koefisien determinasi
k : Jumlah variabel independent

n - Jumlah Sampel



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian

Deskripsi data dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif. Statistik
deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi data yang dilihat dari nilai rata-rata
(mean), maksimum, minimum, dan standar deviasi merupakan ukuran untuk melihat
apakah variabel terdistribusi secara normal atau tidak. Analisis statistik deskriptif
dilakukan pada sampel yang digunakan penelitian ini yaitu berjumlah 5 kabupaten dan

kota di Provinsi D.l Yogyakarta periode 2011 sampai dengan 2022.

Variabel dependen yang digunakan pada penelitian ini adalah variabel
pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota Provinsi DIY yang terpilih menjadi sampel,
sedangkan variabel indepen pada penelitian ini adalah variabel Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT), Indeks Pembangunan Manusia (IPM), dan kemiskinan. Adapun
analisis statistik deskriptif dari sampel yang digunakan di dalam penelitian ini disajikan

pada tabel berikut.

Tabel 7.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

17897401 3.872712 77.27932 101.1590

16375513 3.700000 78.4200 99.78000

35786977 9.160000 87.6900 160.1500

8884211. 1.789354 6.592253 42.77520
ot 59 59 59

Sumber: (data diolah)

83
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Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa jumlah observasi dari masing-masing
variabel sebanyak 59 observasi. Pada variabel Growth dari tahun 2011 hingga 2022
diketahui nilai rata-rata hitung (mean) sebesar Rp17.897.401 juta, dengan nilai standar
deviasi sebesar Rp8.884.211 juta. Nilai minimalnya sebesar Rp 5.246.146 juta dan nilai
maksimalnya sebesar Rp35.786.977 juta.

Pada variabel TPT dari tahun 2011 hingga 2022 diketahui nilai rata-rata sebanyak
3,87, dengan nilai standar deviasi sebesar 1,78. Nilai minimalnya sebesar 0,98 dan nilai
maksimalnya sebesar 9,16.

Pada variabel IPM dari tahun 2011 hingga 2022 diketahui nilai rata-rata sebanyak
77,27, dengan nilai standar deviasi sebesar 6,59. Nilai minimalnya sebanyak 64,83 dan
nilai maksimalnya sebesar 187,69.

Pada variabel POV dari tahun 2011 hingga 2022 diketahui nilai rata-rata
sebanyak 101,15, dengan nilai standar deviasi sebesar 42,77. Nilai minimalnya sebesar
29,45 miliar dan nilai maksimalnya sebesar 160,15.

B. Analisis Regresi Data Panel

Penentuan teknik estimasi regresi data panel dikenal dengan tiga macam
pendekatan estimasi yaitu Common Effect Model, Fixed Effect Model, dan Random
Effect Model. Tahap pertama dalam melakukan analisis regresi data panel ialah dengan
melakukan melakukan uji pemilihan model terbaik. Dalam analisis data panel model
yang terpilih akan menjadi sumber pengujian dari regresi data panel. Uji Chow, Uji
Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier akan digunakan dalam uji pemilihan model

terbaik tersebut. Pendekatan CEM (Common Effect Model) dan FEM (Fixed Effect
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Model) diuji dengan uji Chow. Sementara itu, pendekatan FEM (Fixed Effect Model)
dan REM (Random Effect Model) diuji dengan uji Hausman. Pada penelitian kali ini
Uji Lagrange Multipler untuk menguji antara REM (Random Effect Model) dengan
CEM (Common Effect Model). Setelah melakukan beberapa pengujian tersebut maka

data akan dapat dilakukan pengujian berdasarkan pendekatan terbaik.

1. Common Effect Model (CEM)

Model Common Effect merupakan sebuah pendekatan yang paling sederhana
yang disebut estimasi CEM atau pooled least square. Pada model ini tidak
memperhatikan dimensi individu maupun waktu sehingga dalam pendekatan ini
diasumsikan bahwa perilaku antar individu sama dalam berbagai kurun waktu. Model
ini hanya mengkombinasikan data time series dan cross section dalam bentuk pool.
Hasil perhitungan menggunakan data eviews 9 adalah sebagai berikut:

Tabel 8.1 Hasil Regresi Data Panel Common Effect

Variabel Coefficient | t-Statistic Prob.

C 0.123540 0.402778 | 0.6887

TPT -0.003269 -0.394586 | 0.6974

IPM 1.745608 8.794295 | 0.0000

POV -0.080134 3.516969 | 0.0009
R-squared 0.722458
Adjusted R-squared 0.707039
F-statistic 46.58809
Prob. (F-statistic) 0.000000

Sumber: (data diolah)
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2. Fixed Effect model (FEM)

Model Fixed Effects mengasumsikan bahwa terdapat adanya efek yang berbeda
diantar individu. Perbedaan itu dapat diakomodasi melalui perbedaan pada intersepnya.
Oleh karena itu, dalam model fixed effects, setiap individu merupakan parameter yang
tidak diketahui dan akan diestimasikan dengan menggunakan teknik variabel dummy.
Hasil perhitungan menggunakan data eviews 9 adalah sebagai berikut:

Tabel 9.1 Hasil Regresi Data Panel Fixed Effect

Variabel Coefficient | t-Statistic Prob.

C 0.490340 3.055519 | 0.0036

TPT -0.000325 -0.342447 | 0.7334

IPM 1.621810 18.49308 | 0.0000

POV -0.044079 -1.800231 | 0.0779
R-squared 0.996902
Adjusted R-squared 0.996468
F-statistic 2298.248
Prob. (F-statistic) 0.000000

Sumber: (data diolah)

3. Random Effect model (REM)

Model Random Effects berbeda dengan fixed effects model. Karena model ini
menjelaskan untuk dari efek spesifik dari masing - masing individu diperlakukan
sebagai bagian dari komponen error yang bersifat acak serta tidak berkorelasi dengan
variabel penjelas yang teramati. Hasil perhitungan menggunakan data eviews 9 adalah

sebagai berikut:
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Tabel 10.1 Hasil Regresi Data Panel Random Effect

Variabel Coefficient | t-Statistic Prob.

C 0.473720 2.962968 | 0.0045

TPT -0.000361 -0.380238 | 0.7053

IPM 1.630330 18.73915 | 0.0000

POV -0.040753 -1.684722 | 0.0978
R-squared 0.962243
Adjusted R-squared 0.960145
F-statistic 458.7291
Prob. (F-statistic) 0.000000

Sumber: (data diolah)

C. Penentuan Model Estimasi Regresi Data Panel
1. Uji Statistik F (Chow)

Langkah pertama dilakukan pengolahan data menggunakan pendekatan Common
Effect Model (CEM) secara sederhana menggabungkan seluruh data times series dan
cross section, kemudian mengestimasikan model dengan menggunakan metode
Ordinary Least Square (OLS). Uji chow dilakukan untuk memilih model terbaik antara
Common Effect Model (CEM) dan Fixed Effect Model (FEM). Uji Chow dilakukan
dengan hipotesa sebagai berikut:

HO = Common Effect Model (CEM)
Ha = Fixed Effect Model (FEM)
Dengan asumsi sebagai berikut:

1. HO diterima jika, p-value > 0,10

2. Ha diterima jika, p-value < 0,10
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Dalam pengujian ini dapat dinyatakan apabila hasil F-hitung lebih besar (>) dari
F tabel maka H1 diterima yang berarti model yang paling tepat digunakan adalah Fixed
Effect Model (FEM). Begitupun sebaliknya, jika F-hitung lebih besar dari 0.10 maka
H1 ditolak, sebaliknya jika probabilitas t-hitung lebih kecil dari (<) 0.10 maka H1
diterima. Taraf signifikasi yang digunakan dalam pengujian ini adalah 10%. Hasil

pengolahan menggunakan Common Effect Model yaitu sebagai berikut:

Tabel 11.1 Hasil Uji Chow

Equatton: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 1107.224160 (4,50) 0.0000
Cross-section Chi-square 260.716322 4 0.0000

Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa jika nilai p-value > 0,10 maka model
yang terpilih adalah CEM. Tetapi jika p-value < 0,10 maka model yang terpilih adalah
FEM. Dalam pengujian Uji Chow di penelitian ini nilai probability cross-section F
sebesar 0,00 lebih kecil dari tingkat signifikansi 10% (0,10). Maka HO ditolak dan
menerima H1. Sehingga model terbaik yang terpilih dalam pengujian antara Common
Effect dan Fixed Effect adalah Fixed effect Model (FEM)

2. Uji Hausman

Langkah kedua dilakukan pengolahan data menggunakan pendekatan Fixed

Effect Model (FEM) untuk membandingkan dengan metode Common Effect Model. Uji

Hausman dilakukan untuk memilih model terbaik antara Fixed Effect Model (FEM)
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dan Random Effect Model (REM). Uji Chow dilakukan dengan hipotesa sebagai

berikut:

HO = Random Effect Model (REM)

Ha = Fixed Effect Model (FEM)

Dengan asumsi sebagai berikut:

1. HO diterima jika, p-value > 0,10

2. Ha diterima jika, p-value < 0,10

Hasil pengolahan menggunakan Fixed Effect Model yaitu sebagai berikut:

Tabel 12.1 Hasil Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic

Cross-section random 0.992882

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai p-value adalah 0.8030. Nilai ini

lebih besar dari a (0.000 < 0.10), jadi dapat dikatakan bahwa Ha diterima yang artinya

model Random Effect Model (REM) tepat untuk digunakan model persamaan regresi.

3. Uji Lagrange Multiplier

Langkah ketiga dilakukan pengolahan data menggunakan pendekatan Fixed

Effect Model (FEM) untuk membandingkan dengan metode Common Effect Model Uji

Lagrange Multiplier dilakukan untuk memilih model terbaik antara Common Effect
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Model (CEM) dan Random Effect Model (REM). Uji LM dilakukan dengan hipotesa
berikut ini:

HO = Common Effect Model (CEM)
Ha = Random Effect Model (REM)
Dengan asumsi sebagai berikut:
1. HO diterima jika, p-value > 0,10
2. Ha diterima jika, p-value < 0,10

Tabel 13.1 Hasil Uji Lagrange Multiplier

Test Hypothesis

Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 288.6264 5.913052 294.5394
(0.0000) (0.0150) (0.0000)

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa Nilai Prob. Breusch-Pagan 0,00
< 0,10 maka HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pendekatan
model yang terpilih adalah Random Effect Model (REM) yang lebih tepat untuk
digunakan model estimasi persamaan regresi
D. Hasil Estimasi Random Effect

Dengan pengolahan data menggunakan regresi berganda, dilakukan beberapa
tahapan untuk mencari hubungan antara variabel dependen dan variabel independen,
melalui pengaruh variabel TPT, IPM, dan Kemiskinan terhadap variabel Pertumbuhan

Ekonomi.
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Berdasarkan uji penentuan model menunjukkan bahwa model regresi data panel
yang tepat untuk digunakan dalam penelitian ini adalah Random Effect Model. Hasil
regresi menggunakan Random Effect Model adalah sebagai berikut dibantu dengan

bantuan Eviews 9.0:

Gambar 3.1 Hasil estimasi Random Effect Model (REM)

— Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.473720 0.159880 2.962968 0.0045
LOGTPT -0.000361 0.000948 -0.380238 0.7053
LOGIPM 1.630330 0.087001 18.73915 0.0000
LOGPOV -0.040753 0.024190 -1.684722 0.0978

Effects Specification

S.D. Rho
Cross-section random 0.036828 0.9971
Idiosyncratic random 0.001984 0.0029
Weighted Statistics
R-squared 0.962243 Mean dependent var 0.044380
Adjusted R-squared 0.960145 S.D.dependentvar 0.009810
S.E. of regression 0.001946 Sum squared resid 0.000205
F-statistic 458.7291 Durbin-Watson stat 0.917285
Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics

R-squared 0512728 Mean dependent var 2.807029
Sum squared resid 0.030941 Durbin-Watson stat 0.006065

Berdasarkan hasil regresi Random Effect Model, maka diperoleh hasil persamaan
model regresi antara variabel dependen (pertumbuhan ekonomi) dan variabel

independent (TPT, IPM, dan POV) sebagai berikut:
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GROWTH =0,4737 - 0,00036 TPT + 1,06301PM - 0,0407POV+ e

Keterangan :

GROWTH = Pertumbuhan Ekonomi

TPT = Tingkat Pengangguran Terbuka

IPM = Indeks Pembangunan Manusia

POV = Kemiskinan

e = error

Berdasarkan persamaan regresi data panel dengan Random Effect Model di atas,
maka diperoleh penjelasan sebagai berikut :

a. Nilai koefisien TPT adalah -0,00036 dan nilai probabilitas TPT 0,70, tidak
signifikan pada tingkat alpha 0,10. artinya, TPT berpengaruh negatif namun
tidak signifikan terhadap GROWTH. Sehingga naik atau turunnya TPT tidak
akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.

b. Nilai koefisien IPM adalah 1,06 dan nilai probabilitas IPM 0,00, signifikan
pada alpha 0,10. artinya, IPM berpengaruh positif signifikan terhadap
GROWTH. Sehingga meningkatnya IPM akan meningkatkan GROWTH. Jika
IPM meningkat 1% maka akan terjadi peningkatan pada Pertumbuhan ekonomi
sebesar 1,06%.

c. Nilai koefisien POV adalah -0,04 dan nilai probabilitas POV 0,09, signifikan
pada tingkat alpha 0,10. artinya, POV berpengaruh negatif signifikan terhadap

GROWTH. Sehingga menurunnya kemiskinan akan meningkatkan
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Pertumbuhan ekonomi. Jika kemiskinan turun 1% maka akan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi sebesar 0,04%.
E. Pengujian Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi variabel dependen
dan variabel independen berdistribusi normal atau tidak. Model yang baik adalah
model yang memiliki distribusi data yang normal. Menurut Widarjono (2007),
distribusi normal dari residual yang diperoleh dapat diperlukan agar uji signifikansi
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen menjadi valid. Uji Jarque-
Bera, atau uji JB, statistik digunakan untuk melakukan uji normalitas residual. Statistik
uji JB ini memiliki derajat kebebasan DF=3 dan mengikuti distribusi Chi-kuadrat.
Tingkat tes = 0,10 memberikan penjelasan kriteria tes JB. Jika nilai statistik uji JB (JB
hitung) lebih kecil dari nilai tabel Chi-square, maka HO diterima dan Ha ditolak.
Sebaliknya, jika nilai statistik uji JB lebih besar dari nilai Chi-square tabel, maka HO

ditolak dan Ha diterima. llustrasi berikut menggambarkan temuan Jarque-Bera Test:
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Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas

10

Series: Standardized Residuals
Sample 2011 2022

co

Observations 58

Mean 8.52e-19
Median -6.23e-06

Maximum 0.005017

Minimum -0.004074

Std. Dev. 0.001858

Skewness 0.181149

I II I Kurtosis 2.871158
N

Jarque-Bera  0.357327
Probability 0.836387

I~

(a1

.l

-0.004 -0.002 0.000 0.002 0.004

Berdasarkan hasil uji Jarque bera di atas kita dapat mengetahui bahwa nilai Nilai
probabilitas sebesar 0.836, lebih besar dari alpha 0.10, artinya residual data terdistribusi

normal. Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi masalah normalitas.

2. Multikolinearitas
Multikolinearitas adalah pengujian yang dilakukan untuk memastikanmodel
regresi interkorelasi atau kolinearitas antar variabel independen. Multikolinearitas
positif ditentukan dengan menentukan apakah nilai korelasi antar variabel lebih besar
dari nilai absolut 0,85. Tidak terjadi multikolinearitas jika nilai korelasi lebih kecil dari
nilai mutlak 0,85. Adapun hasil uji multikolinieritas dalam penelitian ini tercantum

pada tabel berikut:
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Gambar 5.1 Hasil Uji Multikolinearitas

LOGTPT LOGIPM LOGPOV

LOGTPT  1.000000 0.740323 -0.469617
LOGIPM  0.740323 1.000000 -0.598642
LOGPOV -0.469617 -0.598642 1.000000

Berdasarkan tabel hasil uji multikolinearitas di atas menunjukkan nilai korelasi
antar variabel independen TPT, IPM, dan POV kurang dari 0,85. Artinya tidak terjadi
korelasi antar variabel independen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
masalah multikolineritas pada data yang diuji.

F. Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen dalam
model regresi berpengaruh terhadap variabel dependen, maka dilakukan pengujian
dengan menggunakan uji signifikansi atau pengaruh simultan (uji statistik F), uji
hipotesis secara parsial (uji-t), dan uji koefisien determinasi (R?).
1. UjiF

Uji simultan (uji F) sering disebut dengan goodness of fit, digunakan untuk
menguji pengaruh variabel independen model apakah variabel independen tersebut
berpengaruh signifikan secara statistik dalam mempengaruhi variabel dependen. Uji F

dilakukan dengan cara membandikankan F-hitung dengan F-tabel atau

membandingkan nilai signifikansi dengan a = 0,10. Apabila nilai F-Hitung > F-tabel
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atau nilai signifikansi < 0,10, maka variabel-variabel bebas secara simultan
berpengaruh terhadap variabel terikat.

Hipotesis yang digunakan untuk menguji pengaruh Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT), Indeks Pembangunan Manusia, dan kemiskinan terhadap pertumbuhan
ekonomi D.I Yogyakarta periode 2011-2022, sebagai berikut:

HO: Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), Indeks Pembangunan Manusia, dan

kemiskinan bersama-sama tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi D.I

Yogyakarta.

H1: Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), Indeks Pembangunan Manusia, dan

kemiskinan bersama-sama berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi D.I

Yogyakarta.

Variabel-variabel independen secara keseluruhan berpengaruh signifikan secara
statistik dalam mempengaruhi variabel dependen apabila nilai Prob. (F-Statictic)
adalah kurang dari 0,10.

Gambar 6.1 Hasil Uji F

e Weighted Statistics

R-squared 0.962243 Mean dependent var 0.044380
Adjusted R-squared 0.960145 S.D.dependentvar 0.009810
S.E. of regression 0.001946 Sum squared resid 0.000205
F-statistic 458.7291 Durbin-Watson stat 0.917285
Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.512728 Mean dependentvar 2.807029
Sum squared resid 0.030941 Durbin-Watson stat 0.006065
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Pengujian dilakukan dengan menggunakan Prob (F-statistic) dengan o =10%.
Jika tingkat signifikansi kurang dari 0.05 maka semua variabel independen bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Apabila Prob (F-statistic) lebih dari
0.10 maka variabel independen tidak berpengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen.

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa nilai probabilitas F-statistik sebesar 0,00
< 0,10, sehingga HO ditolak dan menerima H1. Artinya, TPT, IPM, dan Kemiskinan
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap variabel
pertumbuhan ekonomi D.l Yogyakarta.

2. Uji Sig-t

Uji parsial (Uji T) digunakan untuk menentukan apakah variabel independen
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Parameter yang
digunakan adalah suatu variabel dikatakan signifikan apabila nilai t-hitung > nilai t-

tabel atau nilai signifikansinya < 0,10.

Gambar 7.1 Hasil Uji T

—  Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.473720 0.159880 2.962968 0.0045
LOGTPT -0.000361 0.000948 -0.380238 0.7053
LOGIPM 1.630330 0.087001 18.73915 0.0000
LOGPOV -0.040753 0.024190 -1.684722 0.0978

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa:
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a. Pengaruh secara parsial variabel TPT terhadap Pertumbuhan Ekonomi.

HO: TPT tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi.

H1: TPT berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi.

Hasil Uji T pada variabel TPT menujukan nilai probabilitas sebesar 0.70 lebih

besar dari alpha 10% (0,10). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa HO

diterima, artinya, variabel TPT tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan

Ekonomi.

b. Pengaruh secara parsial variabel IPM terhadap Pertumbuhan Ekonomi.
HO: IPM tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi.
H2: IPM berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi.
Hasil Uji T pada variabel IPM menujukan nilai probabilitas sebesar 0,00 lebih
kecil dari alpha 10% (0,10), maka HO ditolak dan H1 diterima. Dengan
demikian dapat dapat disimpulkan variabel IPM signifikan berpengaruh
terhadap Pertumbuhan Ekonomi.
c. Pengaruh secara parsial variabel POV terhadap Pertumbuhan

Ekonomi.
HO: POV tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi.
H3: POV berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi.
Hasil Uji T pada variabel POV menujukan nilai probabilitas sebesar 0.09
lebih kecil dari alpha 10% (0,10), maka HO ditolak dan H3 diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan variabel POV berpengaruh signifikan terhadap

Pertumbuhan Ekonomi.
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3. Uji Koefisien Determinasi R?

Uji R-square digunakan untuk menilai seberapa besar kemampuan variabel
independen menjelaskan variabel dependen. Koefisien determinasi digunakan untuk
mengukur seberapa besar ketepatan model fungsi regresi dalam menerangkan variasi
dari variabel independen. Rentang nilai untuk koefisien determinasi adalah 0-1. Fungsi
regresi yang memiliki nilai jauh dari 1 atau mendekati angka nol memiliki arti bahwa
kemampuan dari variabel-variabel independen dalam menerangkan variabel dependen

sangat kecil atau terbatas dan sebaliknya.

Jika nilai R2 sama dengan 0 maka tidak ada sedikitpun persentase sumbangan
pengaruh yang diberikan variabel TPT, IPM, dan Kemiskinan terhadap variabel
Pertumbuhan Ekonomi secara individual. Sebaliknya jika nilai R? sama dengan 1 maka
persentase pengaruh yang diberikan variabel TPT, IPM, dan Kemiskinan terhadap
variabel Pertumbuhan Ekonomi secara individual adalah sempurna dalam arti variabel
independen menjelaskan 100% variasi FDR sebagai variabel dependen. Hasil uji

koefisien determinasi (R?) adalah sebagai berikut:



Gambar 8.1 Koefisien Determinasi

— Weighted Statistics

R-squared 0.962243 Mean dependent var 0.044380
Adjusted R-squared 0.960145 S.D.dependentvar 0.009810
S.E. of regression 0.001946 Sum squared resid 0.000205
F-statistic 458.7291 Durbin-Watson stat 0.917285
Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics

R-squared 0.512728 Mean dependent var 2.807029
Sum squared resid 0.030941 Durbin-Watson stat 0.006065
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Nilai koefisien determinasi yang ditunjukkan dengan nilai Adjusted R-Square

dari suatu model regresi yang digunakan untuk mengetahui besarnya indeks

pendapatan yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel bebasnya dan dapat

menggambarkan kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel

dependen, sedangkan nilai di luar Adjusted R-Square dijelaskan oleh faktor-faktor di

luar model. Berdasarkan hasil estimasi didapat nilai R? sebesar 0,96 artinya variabel

TPT, IPM, dan POV dapat menjelaskan variabel GROWTH sebesar 96%. Hasil tersebut

berarti bahwa 96% variabel pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan oleh TPT, IPM,

dan Kemiskinan. Sedangkan, sisanya sebesar 4% dapat dijelaskan oleh variabel lain

diluar variabel yang diteliti dalam penelitian ini.

G. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis data panel yang telah dilakukan dapat disimpulkan

bahwa estimasi regresi data panel dengan menggunakan Random Effect yang

dihasilkan cukup baik untuk menjelaskan pertumbuhan ekonomi di D.l Yogyakarta

periode 2011-2022. Hal ini dikarenakan secara simultan berpengaruh terhadap variabel
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dependen. Secara parsial, variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan
kemiskinan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu pertumbuhan
ekonomi. Sedangkan, variabel Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Adapun pembahasan secara
parsial dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) terhadap Pertumbuhan
Ekonomi
Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel TPT tidak berpengaruh pada taraf
nyata sepuluh persen terhadap Pertumbuhan Ekonomi D.I Yogyakarta. Hal tersebut
ditunjukkan dari nilai probabilitas sebesar 0,7053 yang lebih besar dari a 10% (0,10)
dengan koefisien sebesar -0,000361. Artinya, tidak terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi D.l Yogyakarta. Maka, dapat disimpulkan bahwa
Hipotesis 1 yang menyatakan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi D.I Yogyakarta ditolak. Hasil
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nabila (2022) dan Wisnu Adhi
(2011) bahwa peningkatan atau penurunan TPT tidak akan berpengaruh terhadap naik

turunnya pertumbuhan ekonomi.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yoertiara dan Feriyanto (2022)
menunjukkan hasil yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan variabel TPT
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan berpengaruh positif terhadap

pertumbuhan ekonomi.
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Adanya pengaruh negatif dan tidak signifikan dengan pertumbuhan ekonomi
dikarenakan bahwa penduduk yang termasuk dalam kelompok pengangguran terbuka
ada beberapa macam penganggur, yaitu mereka yang sedang mencari pekerjaan,
mereka yang sedang mempersiapkan usaha, mereka yang tidak mencari pekerjaan
karena merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan dan mereka yang sudah
mempunyai pekerjaan namun belum mulai untuk bekerja. Di antara empat kategori
pengangguran terbuka di atas sebagian termasuk dalam sektor informal, dan ada juga
yang mempunyai pekerjaan dengan jam kerja kurang dari 35 jam dalam
seminggu.Penduduk provinsi D.I Yogyakarta selain itu ada yang sedang
mempersiapkan usaha sendiri, ada juga yang sedang menunggu panggilan untuk
memulai bekerja, ada juga yang mempunyai pekerjaan part time (paruh waktu). Semua

golongan tersebut merupakan kategori dalam pengangguran terbuka.

Penyebab Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) tidak memiliki pengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi di D.l Yogyakarta yaitu akibat ketimpangan antara
jumlah angkatan kerja dengan ketidakselarasan keahlian pekerja yang dibutuhkan
perusahaan dan dapat di indikasi bahwa intervensi dari pemerintah juga kurang dalam
menanggulangi pengangguran dan masih cukup berat untuk menekan tingkat laju
pengangguran. Maka Sebagian besar penduduk D.I Yogyakarta lebih memilih untuk
membuka usaha tentunya pada lulusan baru (Fresh Graduate) yang sulit untuk
langsung mendapatkan pekerjaan. Fenomena tersebut dapat ditemukan pada disebagian

lulusan baru untuk mengambil Langkah daripada harus menganggur lebih baik
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menggunakan keahlian membuka usaha untuk menjadi pilihan yang tepat untuk

bangkit dari keterpurukan.

Hal yang dilakukan pemerintah Sebagian besar juga dapat mengadakan pelatihan
guna meningkatkan kemampuan dan keterampilan masyarakat penduduk D.I
Yogyakarta. Sehingga hal tersebut dapat membuat masyarakat lebih berpeluang
mendapat pekerjaan dan berkompeten dalam bekerja terutama untuk lulusan fresh
graduate tersebut. Selain itu kebijakan yang dianggap sangat perlu adalah membuka
lapangan pekerjaan, agar para pengangguran dapat bekerja dan menghasilkan
pendapatan. Masyarakat yang sudah memiliki pendapatan akan mampu memenuhi
kebutuhannya dibandingkan jika masa menganggur. Dengan pendapatan tersebut
kesejahteraan masyarakat akan meningkat, sehingga pertumbuhan ekonomi juga akan

meningkat.

2. Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap Pertumbuhan
Ekonomi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di D.l Yogyakarta.
Hal tersebut ditunjukkan dari nilai probabilitas sebesar 0,0000 yang lebih kecil dari a
10%, maka H1 diterima dan koefisien regresi dari variabel IPM bernilai 1,630330,
Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Maka,
dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 2 yang menyatakan Indeks Pembangunan Manusia

(IPM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi diterima.
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Pembangunan manusia menurut standar United Nations Development
Programme (UNDP) terdiri dari 4 kriteria, yakni IPM >80 kategori sangat tinggi, IPM
70-79 kategori tinggi. serta IPM 60-79 kategori sedang. Untuk itu IPM D.I Yogyakarta
periode 2011-2022 terhitung memiliki rata-rata 70-79 tersebut mengindikasikan bahwa
pembangunan manusia D.l Yogyakarta mengalami banyak peningkatan dan bernilai
tinggi sehingga dapat berpengaruh secara signifikan dalam peningkatan pertumbuhan
ekonomi. Peningkatan Indeks Pembangunan Manusia setiap tahun memiliki dampak
yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di D.l Yogyakarta. Penyempurnaan
dalam bidang kesehatan, pendidikan, dan standar hidup yang layak bagi sumber daya
manusia akan mendorong pertumbuhan ekonomi. Ketika Indeks Pembangunan
Manusia mengalami peningkatan, maka hal ini akan mendorong pertumbuhan ekonomi
dalam meningkatkan produktivitas manusia (Rahmawati, 2019).

(2021), Nurmainah (2013) yang dimana marak meneliti Indeks Pembangunan Manusia
terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil temuan peneliti menyatakan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh positif dan signifikan dan menunjukkan
bahwa indikator kesehatan, indikator pendidikan, dan indikator pengeluaran yang
digunakan dalam menyusun Indeks Pembangunan Manusia (IPM) memiliki dampak
yang saling terkait terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini menemukan bahwa
Indeks Pembangunan Manusia secara tidak langsung mendorong pertumbuhan
ekonomi melalui peningkatan kesehatan, peningkatan ilmu pengetahuan, dan

pelayanan sosial yang berdampak pada peningkatan produktivitas pekerja. Peningkatan
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pendapatan perkapita kemudian berkontribusi pada peningkatan pertumbuhan ekonomi
secara keseluruhan.

Hasil ini sesuai dengan teori bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
merupakan bagian dari faktor kenaikan kuantitas dan kualitas tenaga kerja (melalui
pertumbuhan jumlah penduduk dan perbaikan pendidikan), penambahan modal dan
teknologi. Menurut teori Human Capital menurut Becker (1993) adalah bahwa
manusia bukan sekedar sumber daya namun merupakan modal (capital) yang
menghasilkan pengembalian (return) dan setiap pengeluaran yang dilakukan dalam
rangka mengembangkan kualitas dan kuantitas modal. Mutu modal manusia di suatu
daerah berhubungan dengan kualitas Indeks Pembangunan Manusia sebagai modal
utama dalam pembangunan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi dapat terwujud serta
mengalami  peningkatan. Hal tersebut menunjukkan bahwa perkembangan
pertumbuhan ekonomi diukur dari Indeks Pembangunan Manusia (IPM) (Fitria, 2022).

3. Pengaruh Kemiskinan terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Hasil analisis menunjukkan bahwa kemiskinan berpengaruh signifikan dan
negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di D.I Yogyakarta. Hal tersebut ditunjukkan
dari nilai probabilitas sebesar 0,0978 yang lebih kecil dari a. 10% dan koefisien regresi
dari variabel IPM bernilai -0,040753. Artinya, terdapat pengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi D.l Yogyakarta. Hal ini menjelaskan bahwa kenaikan tingkat
kemiskinan akan berpengaruh terhadap turunnya pertumbuhan ekonomi di D.I
Yogyakarta, tingkat kemiskinan yang semakin tinggi maka dapat menurunkan

pertumbuhan ekonomi.
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Hasil tersebut mengindikasikan bahwa kemiskinan memiliki dampak negatif
terhadap pertumbuhan ekonomi. Menurut Firmansyah (2021), kemiskinan
berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi karena kemiskinan dapat menyebabkan
pendapatan perkapita suatu regional rendah. Pendapatan yang rendah berdampak pada
konsumsi, produksi, dan investasi yang rendah oleh masyarakat, sehingga
mengakibatkan penurunan pertumbuhan ekonomi. Penelitian yang dilakukan oleh
Afdal dan Triani (2019) juga mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa kemiskinan
memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Tingkat kemiskinan
yang meningkat mencerminkan ketidakmampuan masyarakat dalam memenubhi
kebutuhan sehari-hari, yang secara umum berkaitan dengan kondisi ekonomi. Oleh
karena itu, pemerintah perlu berperan aktif dalam menangani kemiskinan secara serius.
Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah meningkatkan pendapatan masyarakat
dan menciptakan lapangan pekerjaan (Erdkhadifa, 2022).

Menurut teori Vicious Cycle of Poverty yang dikemukakan oleh Nurkse
menjelaskan bahwa terdapat dua sudut pandang yang dapat menghalangi negara
berkembang untuk meraih pembangunan yang cepat yakni dari aspek penawaran modal
dan aspek permintaan modal. Hubungan negatif yang terjadi antara kemiskinan dengan
pertumbuhan ekonomi terjadi karena peningkatan tingkat kemiskinan menandakan
rendahnya suatu produktivitas oleh masyarakat yang pada akhirnya menyebabkan
turunnya pertumbuhan ekonomi. Nurkse juga menyatakan bahwa kemiskinan tidak
mempunyai ujung dan pangkalnya yang mana semua unsur dapat menyebabkan

kemiskinan akan saling berhubungan dan teori ini sesuai dengan penelitian Anshori
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(2013), Rahmadi dan Parmadi (2019), dan Darsana (2016) menunjukkan bahwa
kemiskinan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Pemerintah memiliki peran penting dalam upaya mengurangi kemiskinan dan
memastikan kesejahteraan masyarakat. Salah satu kebijakan yang dapat dilakukan
adalah peluang menciptakan lapangan pekerjaan untuk para pengangguran. Dengan
adanya lapangan kerja, mereka yang sebelumnya mengalami kesulitan dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari dapat mengatasi masalah tersebut dengan bekerja dan
menghasilkan pendapatan. Selain itu, pemerintah juga harus menyediakan infrastruktur
dan fasilitas yang mendukung kesejahteraan masyarakat, baik dalam sektor riil maupun
pembangunan. Dengan terpenuhinya kebutuhan masyarakat secara mencukupi,
kemiskinan dapat berkurang dan pertumbuhan ekonomi dapat meningkat. Dengan
demikian, pemerintah sebagai regulator perlu berperan aktif dalam mengurangi
kemiskinan dan mencapai kesejahteraan melalui kebijakan yang meliputi penciptaan
lapangan kerja dan penyediaan sarana dan prasarana yang mendukung perkembangan

masyarakat.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian dan analisis mengenai Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT), Indeks Pembangunan Manusia (IPM), dan Kemiskinan terhadap

pertumbuhan ekonomi D.l Yogyakarta, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Variabel Tingkat pengangguran terbuka secara parsial tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2011-2022.
Hal ini dapat dilihat probabilitas dari variabel TPT bernilai sebesar 0.70 yang lebih

besar dari a 10% (0,10) dan koefisien regresi dari variabel TPT bernilai -0,000361.

2. Variabel Indeks pembangunan manusia secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Daerah Istimewa Yogyakarta tahun
2011-2022. Hal ini dapat dilihat dari nilai probabilitas sebesar 0,0000 yang lebih
kecil dari a 10% (0,10) dan koefisien regresi dari variabel IPM bernilai 1,630330.
Dimana, jika IPM naik maka tingkat pertumbuhan ekonomi juga akan mengalami

peningkatan.

3. Variabel kemiskinan secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi D.I Yogyakarta tahun 2011-2022. Dimana jika kemiskinan
meningkat maka tingkat pertumbuhan ekonomi menurun. Dengan memperhatikan

hal tersebut pemerintah diharapkan dapat berperan aktif dalam menangani
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kemiskinan secara serius untuk dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan
menciptakan lapangan pekerjaan agar pengentasan kemiskin dapat segera teratasi

dan dapat mencegah kemiskinan baru.

4. Tingkat pengangguran terbuka, Indeks pembangunan manusia, dan Kemiskinan
secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan

ekonomi D.I Yogyakarta tahun 2011-2022.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang dihasilkan dalam studi, maka dapat disampaikan
beberapa saran yang diharapkan dapat berguna dalam mengatasi peningkatan

pertumbuhan ekonomi di D.l Yogyakarta.

1. Bagi pemerintah, diperlukan peran pemerintah untuk menekankan tingkat
pengangguran dan kemiskinan. Pemerintah harus berupaya dengan melakukan
perluasan lapangan pekerjaan serta memberikan modal usaha yang produktif untuk
menyerap para pengangguran, membuat inovasi program pendidikan dan pelatihan
skills guna meningkatkan kualitas sumber daya manusia di D.l Yogyakarta.

2. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan variabel-variabel
agar didapatkan variabel lain apa saja yang dapat mempengaruhi Laju Pertumbuhan
Ekonomi di D.I Yogyakarta. Serta, diharapkan dapat meneliti dengan sempel yang

lebih besar lagi untuk dapat mewakili populasi tersebut.
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